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ABSTRAK

Salah satu penyebab utama kerusakan tanah pertanian adalah erosi, selain merusak
lahan yang tererosi juga akan menimbulkan masalah lain di hilirnya berupa pendangkalan
sungai, saluran irigasi, waduk dan lain-lain. Penyebab utama erosi Iahan adalah air hujan
dan limpasan permukaan. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh tehadap baik erosi lahan
maupun limpasan permukaan adalah iklim, tanah, topografi, kemiringan lereng, vegetasi
dan kegiatan manusia. Empat faktor pertama lebih banyak di tentukan oleh alam,
sedangkan faktor vegetasi dapat di atur oleh manusia. Langkah pertama yang harus di
lakukan untuk mengendalikan erosi lahan dan sekaligus limpasan permukaan adalah
pengaturan vegetasi. Tiap jenis tanaman mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap erosi
lahan dan limpasan permukaan sehingga di perlukan penelitian yang melibatkan setiap
Jenis tanaman khususnya tanaman budidaya yang banyak di tanam oleh petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa macam tanaman
terhadap aliran permukaan dan erosi, menentukan faktor tanaman C dalam rumus USLE
berdasar jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman dan faktor C tahunan. Tanaman yang di
pilih meliputi : tanaman kedelai, kacang tanah, rumput gajah, padi gogo dan tumpang sari.

Pengukuran erosi dilakukan dengan membuat plot erosi dengan ukuran 22 x 2
meter. Plot erosi terdiri dari 6 plot yang berjejeran pada kemiringan tanah yang sama 10%,
plot tersebut adalah : PO (tanpa tanaman sebagai kontrol), P1 (tanaman kedelai), P2
(tanaman kacang tanah), P3 (tanaman rumput gajah), P4 (tanaman padi 20go), P5 (tanaman
tumpang sari ).

Dari hasil pengamatan selama 86 hari dari ke lima jenis tanaman tersebut dapat di
simpulkan bahwa tanaman yang paling efisien untuk memperkecil aliran permukaan dan
yang paling baik untuk menekan laju erosi adalah tanaman kacang tanah. Pertumbuhan
tanaman yang semakin besar maka aliran permukaan dan erosi semakin kecil. Nilai faktor
C dalam rumus USLE adalah tanaman yang semakin besar pertumbuhannya nilai faktor C
semakin kecil, nilai faktor C tahunan dengan tanaman (kacang tanah + padi gogo) dan
(Kacang tanah + kedelai) = 0,373.

Untuk memperkecil terjadinya kerusakan lahan akibat dari aliran permukaan dan
crosi di sarankan kepada petani khususnya di lokasi penelitian lahan tegalan yaita di Sub
DAS Gobeh Desa Gedong (Keduang) Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri supaya
pada akhir musim kemarau menjelang musim hujan di lakukan penanaman kacang tanah.




ABSTRACT

One of the main cause of the farmland degradation is soil erotion, besides
damages the land; it also causes the other problems of its downstream such as the silting
up of river, irrigration chanel, dams, etc. The main causes of the land erotion are the
rainfall and the surfase run off. The influenced factors of land erotion and the surface run
off are climate, land, topography, effect of slope, plants, and the human activities. The
four of the first factors are more determined by the nature, whereas the plants can be
managed by the human being, The first step has to be carried out to control both the
erotion of land and the surface run off is the armgement of plants. Bach plant has
different influence on the soil erotion and surface run off, there for is it needed to conduct
research to investigate every kind of plant, especially the cultivated plants that grown by
the farmers.

This research is aimed to know the influence of some plants to the surface stream
and erotion, to determine the C plant in the formula of USLE based on the nature and the
level of the growth of plant and the annually of C. The plants that can be choosed
mcluded : soybean, peanut, wide-leaved decorative grass, and dry field rice and
intercropping plants.

The erotion is measured by the plot of erotion by the size of 22 x 2 m?. This plot
of erotion consists of 6 parallel plots on the same effect of land 10%, these plot are: PO
(without the plant as a control), Pi (soybean), P2 (peanut), P3 (wide-leaved decorative
grass), P4 (dry field rice), P5 (intercropping plants).

From the results of research for 86 days observation, it can be concluded that the
most efficient plant to reduce the surface stream and the best to surpress the speed of
erotion is the peanut. The bigger the growth of plant, the smailer the erotion and the
surface run off. The value of C in the formula USLE 1s the bigger the growth-of plant,
the smaller the value of C factor, the value of annually C factor with the plants (peanut +
dry field rice) and (peanut + soybean) = 0.373.

To reduce the damage of land caused by the surface stream and the erotion, it is
suggested to the farmers, especially in the research location of dry field, that is, in Sub of
river stream areas Gobeh in the Gedong village (Keduang) Ngadirojo subdistrict,
Wonogiri to plant peanut in the early of wet season.
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DAFTAR LAMBANG, NOTASI DAN SINGKATAN.

Notasi :

A = Besar erosi tanah.

C, = Koefisien aliran permukaan
C = Faktor tanaman.

o°C = Derajad celcius.

gr = QGram.
H = Tinggi.
I = Intentitas hujan

L =Panjang lereng dalam meter.
P = Tindakan manusia.

PO = Tanpa tanaman.

Pl = Tanaman kedelai.

P2 = Tanaman kacang tanah.

P3 = Tanaman rumput gajah.

P4 = Tanaman padi gogo.

P5 = Tanaman campur sari.

VW = Volume aliran permukaan.
VR = Volume air hujan.

r = Jari — jari.

Ry = Curah hujan bulanan

R = Nilai indeks erosivitas hujan.
S =Kemiringan lereng dalam persen
o = Sudut kemiringan.

7 =314.

¢ =Diameter.

2 = Jumlah.




Singkatan :
Eak = Erosi pada tanaman

Bo = Erosi pada tanah gundul

I =1klim

T =Tanah

S = Topografi

M =manusia

USLE = Universal Soil Loss Equation.

BTP DAS = Balai Teknologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
CH = Curah hujan

Ek = Energi kinetik

M2 = Meter persegi.




BAB1

PENDAHULUAN

1.1, Latar belakang

Pengelolaan Sumberdaya alam adalah usaha manusia untuk mengubah eckosistem

sumberdaya

alam, agar manusia memperoleh manfaat maksimum dengan mengusahakan

kontinutas produksinya. Perencanaan penggunaan dan manajemen setiap sumberdaya alam

hanya akan

rencanakan

berhasil bila merupakan bagian skema pengembangan sumber - sumber yang di

secara teliti dan terintegrasi. Manajemen sumberdaya alam yang tidak terintegrasi

akan mengakibatkan kerusakan sumberdaya alam.

Salah satu penyebab utama kerusakan tanah di Indonesia adalah aliran permukaan dan

erosi oleh air. Erosi tersebut mengakibatkan partikel - partikel tanah permukaan terlepas dan

terangkut k

merusak laf

sungai, salu

¢ tempat lain. Banyaknya partikel - partikel tanah yang terangkut sangat

tergantung pada hujan, kecepatan aliran permukaan dan sifat - sifat tanah. Erosi, disamping
1an yang tererosi juga akan menimbulkan masalah lain berupa pendangkalan

ran irigast, waduk dan tempat tandon lainnya. Hal tersebut dapat menyebabkan

terjadinya banjir pada musim penghujan, terutama di daerah hilir sungai sebagai akibat tidak

tertampungnya air pada tempat - tempat tersebut.

Penggunaan tanah yang tidak mengindahkan prinsip - prinsip konservasi tanah dan air,

sangat besar

pengaruhnya terhadap aliran permukaan dan erosi.

Lahan - lahan pertanian yang terus menerus di tanami tanpa cara pengelolaan yang

baik dan tepat, terutama di daerah - dacrah pertanian dengan curah hujan yang melebihi

1500mm per tahun akan mengalami penurunan produktivitas tanah (Sarief 1985). Hujan dapat

menghancurkan dan menghanyutkan partikel-partikel tanah terutama lapisan atas atau top soil




yang dapat menurunkan produktivitas tanah. Penurunan produktivitas ini diakibatkan oleh
hilangnyh unsur hara yang terdapat di lapisan tanah atas karena aliran permukaan dan erosi.

Untuk menyelamatkan sumberdaya alam hutan, tanah dan sumber air di Indonesia,
pemerintah telah mengambil langkah-langkah yang diperlukan antara lain dengan
dikelvarkannya surat keputusan bersama tiga menteri vaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri
Kehutanan dan Menteri Pekerjaan Umum No : 19 Tahun 1984-N0 - 059/Kpts-11/1984-No :
124/Kpts/1984 tanggal 4 April 1984, tentang penanganan konservasi tanah dalam rangka
pengamanan Daerah Aliran Sungai (Suripin 2001). Isi pokok surat keputusan bersama tiga
menteri tersebut adalah menetapkan wilayah kerja konservasi tanah dikonsentrasikan pada 22
DAS, satu di antaranya adalah Daerah Aliran Sungai Solo Jawa tengah.

Menurut Sarief (1985), cara—cara untuk mengurangi terjadinya aliran permukaan dan
erosi berdasarkan pengendaliannya yang dapat diatasi oleh manusia adalah dengan cara :
vegetasi, teknis mekanis dan pemakaian bahan-bahan pemantap tanah. Cara vegetasi adalah
memanfaatkan tanaman dengan cara sedemikian rupa sehingga tanah bisa tethindar dari
pukulan air huyjan. Kemampuan tanaman untuk melindungi tanah terhadap pengikisan dan
penghanyutan oleh aliran permukaan, bergantung pada beberapa faktor antara lain: Tingkat
pertumbuhan tanaman, ketinggian tanaman, keadaan daun tanaman, kepadatan tanaman, dan
sistim perakarannya (Wudianto, 2000).

Beberapa jenis tanaman yang sering ditanam untuk pengendalian aliran permukaan dan
erosi, baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan tanpa mengetahui pengaruh besarnya
di setiap tingkat pertumbuhan tanaman, Setiap jenis tanaman tersebut mempunyai pengaruh
yang berbeda sehingga diperlukan penelitian yang melibatkan setiap jenis tanaman khususnya
tanaman budidaya yang banyak di tanam oleh petani adalah : tanaman kedelai, kacang tanah,

rumput gajah, padi gogo dan tumpang sari.




Untuk menduga besarnya erosi tanah secara kuantitatif atau untuk menentukan
tindakan pengelolaan tanah sehingga besarnya erosi yang terjadi mencapai batas tertentu yang
masith dapat dibiarkan, maka dapat dipergunakan Persamaan Umum Kehilangan Tanah
(PUKT) atau Universal Soil Loss Equation (USLE) yang di kembangkan oleh Wischmeier dan
Smith (1960), Hudson (1976) dalam Sarief (1985). Rumus ini di gunakan secara rutin oleh
Dinas Pengawetan tanah Departemen Amerika Serikat hingga sekarang dengan persamaan :
A=RxKxLSxCxP e e e e s (1)
Dimana : |
A = Besarnya tanah vang terkikis dan terhanyutkan dalam ton/ha/tahun,

R = Nilai indeks erosivitas hujan.

~
1

Faktor erodobilitas tanah, yang merupakan jumlah erosi (ton/ha) pada tanah kosong
diberakan dan secara periodik diolah tanahnva, _kemiriﬁgan lereng adalah 9% dan
panjang lereng 22 meter ( keadaan baku ).

LS = Panjang dan kemiringan lereng.

C = Faktor tanaman penutup lahan dan manajemen tanaman, yaitu nisbah antara besarnya
erosi dari suatu lahan dengan penutup tanaman dan manajemen tanaman tertentu
terhadap lahan vang identik, tidak berdimensi.

P = Faktor tindakan manusia dalam pengawetan tanah/pengelolaan.

Menurut Suripin (2001), faktor tanaman (C) menggambarkan nisbah antara besarnya
erosi lahan yang bertanaman tertentu dan dengan pengelolaan tertentu terhadap besarnya erosi
tanah yang tidak di tanami. Faktor ini mengukur pengaruh tanaman dan pengelolaannya.

Nilai faktor tanaman (C) merupakan faktor yang dipengaruhi oleh banyak variabel.

Variabel yang berpengaruh dapat di kelompokkan menjadi dua grup vaitu : variabel alami dan




variabel yang di pengaruhi oleh sistem pengelolaannya. Variabel alami terutama adalah iklim
dan fase atau tingkat pertumbuban tanaman.

Disctiap jenis tanaman mempunyai nilai faktor (C) yang berbeda, baik tanaman
semusim maupun tanaman tahunan atau tanaman yang di usahakan sepanjang tahun, sehingga
diperlukan suatu penelitian yaitu menentukan nilai faktor C berdasarkan pada jenis dan
tingkat pertumbuhan tanaman dalam rumus USLE, dan nilai faktor C tanaman yang di

usahakan sepanjang tahun atau C tahunan.

1.2.  Tujuan penelitian.
Sehubungan dengan latar belakang dan dasar pemikiran diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan pengaruh beberapa macam tanaman kedelai, kacang tanah,

rumput gajah, padi gogo, tumpang sari terhadap aliran ﬁ)ermukaan dan erosi.

1.3. Sasaram penelitian.

Sasaran penelitian ini adalah :

& Mengamati pengaruh pertumbuhan beberapa Jenis tanaman terhadap aliran
permukaan, |

& Mengamati pengaruh pertumbuhan beberapa jenis tanaman terhadap erosi.

% Menentukan jenis tanaman percobaan yang paling efisien dalam menekan aliran
permukaan

@ Menentukan jenis tanaman percobaan yang paling efisien dalam menekan laju erosi

& Menentukan faktor tanaman (C) dalam rumus USLE berdasar lenis dan'tingkat

pertumbuhan tanaman dan nilaj faktor C tahunan,




BAB I

KEADAAN UMUM DAERAH LOKASI PENELITIAN

2.1.  Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Gobeh Desa Gedong (Keduang) yang secara
administratif terletak di wilayah Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa
Tengah. Lokasi penelitian ini merupakan salah satu bagian dari DAS Keduang yang bermuara
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (Gambar 2.1). Pengamatan dilakukan dalam musim

penghujanan yaitu pada awal bulan Februari sampai awal bulan Mei 2002,

2.2.  Penggunaan lahan dan curah hujan.

Berdasarkan pengukuran tata guna lahan dengan skala 1 : 5000, penggunaan lahan di
Sub DAS Gobeh tertera pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Sub DAS Gobeh terbesar adalah
penggunaan lahan tegal sebesar 71,428 ha. Pada wmumnya tanaman yang di usahakan adalah
tanaman tahunan atau perkebunan dan tanaman semusim : padi, kedelai, kacang tanah

(Gambar 2.2),

Tabel 2.1. Penggunaan lahan Sub DAS Gobeh Desa Gedong

No | Penggunaan lahan Tuas (ha)

1 Teaal 71,428

2 Pekarangan 48,127

3 Sawah 32,672

4 Kebun campuran 3,884

5 Tanah gundul 0,089

6 Lain - lain 4,027
Jumlah 160,227

Sumber : Analisa Peta Tata Guna Lahan Sub DAS Gobeh (1997)




Untuk mengetahui keadaan hujan di Sub DAS Gobeh, di gunakan data curah hujan
pada stasiun pengamatan terdekat yaitu di Kecamatan Ngadirojo. Data curah hujan 10 tahun
terakhir dengan rata-rata 1810 mm per tahun. Curah hujan bulanan minimum sebesar 160 mm
terjadi pada bulan Desember, sedangkan curah hujan bulanan maksimum sebesar 355 mm
terjadi pada bulan Pebruari. Tabel 2.2. memperlihatkan pola tanaman semusim dan data curah
hujan di sub DAS Gobeh Desa Gedong (Keduang) Kecamatan Ngadiroio Kabupaten

Wonogiri.

Tabel 2.2. Pola tanaman semusim dan data curah hujan

Bulan 10 11 12 1 2 3 4 3 G 7 2 9
Curan hujan rata-rata 180 300 160 215 | 355 | 290 210 100 0 0 0 0

Bulanan { mm)

Curah hujan dalam satu | 1810 mm
Tabhun {mm)

Tanaman Kacang tanah + X Kedelai + X X X X X
Padi gogo Kacang tanah

Sumber : BTP DAS Surakarta (1997),

2.3. Keadaan Topografi.

Berdasarkan analisa Peta Topografi skala 1 : 5000, bentuk topografi di Sub DAS Gobeh

tertera pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Topografi Sub DAS Gobeh

No Kemiringan lereng (%) Tuas (ha)
1 D-08 - 93543
2 09 - 15 35,280
3 16— 25 21,968
4 26 35 4,936
5 35 -
Jumiah 160,270

Sumber : Analisa Peta Topografi skala 1 : 2000 ( 1998).




Tabel 2.3. menunjukkan bahwa sebagian besar dari Sub DAS gobeh mempunyai

bentuk tbpograﬁ datar, dan bentuk topografi terjal hanya terdapat di tepi sungai Gobeh.

2.4, Jenis tanah.

Berdasarkan penelitian Pusat Penelitian Tanah Bogor (1997) jenis tanah di Sub DAS
Gobeh adalah jenis tanah mediteran dengan batuan induk tuf Vulkanik. Dari hasil pengamatan
di lapangan, kedalaman tanah di Sub DAS Gobeh ini relatif baik vaitu berkisar antara 25 cm
sampai lebih 100 cm.

Hasil analisis contoh tanah di laboratorium, memperlihatkan penyebaran tekstur di
lapisan atas adalah liat dan porositas berkisar antara antara 57,36% sampai 68,30%, sedangkan
permeabilitas sangat bervariasi yaitu lambat sampai sangat cepat, struktur juga bervariasi dari
granular halus sampai granular kasar sedangkan kandungan C berkisar dari 0,56% sampai

0,93%, bobot isi berkisar 0,64 sampai 1,13,

2.5, Aliran permukaan dan erosi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan (Gunawan 1998), aliran permukaan dan erosi di
Sub DAS Gobeh sebagian besar terjadi pada lahan tegal yang ditanami tanaman semusim
antara lain di wilayah Dusun Ngadirejo Wetan dan Gledekan. Jenis erosi yang terjadi pada
lahan tegal tersebut adalah berupa erosi alur dan sebagian erosi parit. Selain terjadi pada lahan
tegal yang merupakan perkembangan dari erosi alur, erosi parit di Sub DAS Gobeh Jjuga
terjadi pada Saluran Pembuangan Air (SPA) yang kurang sempurna pembuatannya, vaitu

tanpa dilengkapi rumput penguat tebing teras dan bangunan terjunan.
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA.

3.1.  Aliran permukaan.

Aliran permukaan merupakan sebagian dari air hujan yang mengalir di atas permukaan
tanah. Junlah air yang menjadi aliran permukaan ini sangat bergantung kepada jumlah air
hujan persatuan waktu (intentitas), keadaan penutupan tanah, topografi (terutama kemiringan
lereng), jenis tanah, dan ada tidaknya hujan yang terjadi sebelumnya (kadar air tanah sebelum
terjadi hujan).

Pada waktu tejadinya hujan, butir-butir air hujan denganr gaya kinetiknya menimpa
tanah (terutama tanah-tanah gundul) dan memecahkan bongkah-bongkah tanah atau agregat-
agregat tanah menjadi partikel-partikel yang lebih kecil. Hancuran dari tanah ini akan
menyumbat pori-pori tanah sehingga .kap.asitas infiltrasi tanah menurun dan air mengalir di
permukaan tanah.,

Jumiah aliran permukaan sangat bergantung pada luas areal tangkapan dan intentitas
hujan, sedangkan kecepatan aliran permukaan tergantung pada kemiringan lereng. Aliran
permukaan  dengan kecepatan yang besar, sering menyebabkan pemindahan atau
pengangkutan massa tanah yang lebih besar pula.

Atas dasar inilah maka pengetahuan mengenai aliran permukaan sejak lama telah
digeluti dan dikembangkan oleh para ahli, dan hal itu memang penting. Paling tidak ada dua
twjuan mengapa kita perlu tahu jumlah aliran permukaan
1. untuk merancang jumlah dimensi saluran atau struktur lainnya dalam rangka mengalirkan

air limpasan.
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2. untuk mengetahui besarnya aliran permukaan di suatu daerah yang di gunakan sebagai
dasar untuk antisipasi penanganannya.

Untuk mewujudkan tujuan penelitian ini, maka informasi vang di butuhkan adalah
curah hujan dan aliran permukaan maksimum yang pernah terjadi misalnya dalam satu tahun.

Dalam svatu daerah tangkapan dimana permukaan tanahnya merupakan tanah yang
kedap air, dapat memperbesar terjadinya aliran permukaan di sebabkan infiltrasi air kedalam
tanah terhalang. Namun, secara alami faktor yang berpengaruh untuk memperkecil terjadinya
aliran permukaan adalah : diitersepsi oleh vegetasi, terinfiltrasi ke dalam tanah dan sebagian
hilang dalam bentuk evaporasi.

Secara alami, hujan yang jatuh pada areal hutan tidak akan menghasilkan aliran
permukaan yang banyak, dalam arti kata masih bisa di tampung baik oleh depresi alami
Inaupun sungal-sungai vang ada di areal tersebut.

Aliran permukaan tidak selamanya membawa butir-butir tanah, terbawanya butir-butir
tanah sangat di pengaruhi oleh faktor kecepatan dan turbulensi aliran. Erosi teriadi jika
kekuatan aliran permukaan lebih tinggi dari nilai ketahanan atau kepekaan tanah. Nilai
kecepatan aliran permukaan pada saat mampu mengerosi tanah permukaan disebut nilai
ambang kecepatan.

Besar kecilnya nilai ambang kecepatan tergantung pada Jenis dan ukuran partikel
tanah. Tanah liat yang mempunyai partikel-partikel berukuran kecil akan sulit tererosi karena
daya ikat antarpartikelnya demikian kuat. Dan sebaliknva pada tanah pasir yang terdiri atas
partikel berukuran lebih besar akan mudah sekali mengalami erosi karena daya ikat
antarpartikelnya kurang kuat.

Butiran-butiran tanah vang terbawa oleh aliran permukaan akan terendapkan di

dataran-dataran rendah atan terbawa oleh aliran sungai. Proses pengendapan ini bisa terjadi
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apabila kecepatan aliran air sudah tidak mampu lagi untuk mengangkut butir-butir tanah
tersebut. Tapah memang terdiri atas berbagai macam ukuran partikel. Partikel-partikel tanah
yang berukuran kecil akan di liputi oleh partikel-partikel yang berukuran lebih besar, dengan
demikian partikel-partikel yang berukuran kecil akan sulit terbawa oleh aliran permukaan

selama partikel-partikel besar masih menyelimutinya.

3.2, Faktor-faktor yang mempengaruhi aliran permukaan.
Faktor-faktor vang mempengaruhi aliran permukaan di bagi dalam dua kelompok,
yakni elemen-elemen meteorologi yang di wakili oleh curah hujan dan elemen-elemen daerah

pengaliran yang menyatakan sifat-sifat fisik daerah pengaliran.

3.2.1. Elemen-elemen meteorologi.

Elemen-elemen meteorologi yang di wakili oleh curah hujan dapat di
klasifikasikan sebagai berikut :
(1).  Jenis presipitasi

Pengaruhnya terhadap aliran permukaan sangat berbeda, yang tergantung pada
jenis presipitasinya : hujan atau salju. Jika hujan maka pengaruhnya adalah langsung
dan hidrograf sangat tergantung pada karakteristik curah hujan, sedangkan salju tidak
langsung karena masih ada proses untuk menjadi cair.
(2). Intentitas curah hujan.

Pengaruh intentitas curah hujan pada aliran permukaan tergantung dari
kapasitas infiltrasi. Jika intentitas curah hujan melampaui kapasitas infiltrasi, maka
besarnya aliran permukaan akan segera meningkat sesuai dengan peningkatan

intentitas curah hujan.
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(3).  Lamanya curah hujan.

Lamanya curah hujan dalam suatu periode, ada kemungkinan tidak terjadi
aliran permukaan jika intentitasnya rendah. Demikian juga halnya hujan dengan
intentitas yang besar tetapi terjadi pada periode yang sangat singkat dapat terjadi
sedikit aliran permukaan. Aliran permukaan, baru akan terjadi apabila curah hujan
berlangsung lama dengan intentitas yang tinggi.

(4).  Distribusi curah hujan dalam daerah pengaliran.

Faktor ini mempengaruhi hubungan waktu antara hujan dan daerah pengaliran.
Suatu volume hujan tertentu yang tersebar merata di seluruh daerah aliran,
intentitasnya akan berkurang apabila curah hujan jatuh sebagién saja dari daerah aliran,
dan menyebabkan terjadinya aliran permukaan lebih lambat.

(5).  Arah pergerakan curah hujan.

Jika curah hujan lebat dan bergerak sepanjang sistem di daerah aliran sungai
akan sangat mempengaruhi kecepatan aliran permukaan. Apabila pergerakan curah
hujan searah dengan arah aliran permukaan maka kecepatannya segera meningkat
karena pergerakan curah hyj an.

(6).  Curah hujan terdahulu dan kelembaban tanah.

Jika kadar kelembaban lapisan teratas tanah itu tinggi, maka akan mudah terjadi
aliran permukaan karena kapasitas infiltrasi yang kecil. Demikian juga sebaliknya jika
kelembaban tanah itu menurun maka kapasitas infiltrasi semakin besar dan dapat
memperbesar terjadinya aliran tanah., Selama perioda penurunan kelembaban tanah
oleh evapotranspirasi, maka curah hujan yang lebat tidak akan mengakibatkan
kenaikan permukaan air tanah, karena air hujan yang menginfitrasi itu tertahan sebagai

kelembaban tanah. Sebaliknya, jika kelembaban tanah itu sudah meningkat karena
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curah hujap terdahulu yang cukup besar, maka curah hujan dengan intentitas yang
kecil dapat mengakibatkan kenaikan permukaan air tanah yang besar dan akhirnya
dapat memperbesar terjadinya aliran permukaan.
(7).  Kondisi-kondisi meteorologi yang lain.

Seperti telah dikemukakan diatas, dari elemen- elemen meteorologi, curah
huyjan mempunyai pengaruh yang terbesar pada aliran permukaan. Secara tidak
langsung, suhu, kecepatan angin, tekanan udara rata-rata dan seterusnya yang

berhubungan satu dengan yang lain dapat mempengaruhi aliran permukaan.

3.2.2 Elemen daerah pengaliran.
(1).  Kondisi penggunaan lahan.

Aliran permukaan sangat dipengaruhi oleh kondisi penggunaan tanah dalam
dacrah pengaliran. Daerah hutan yang ditutupi tumbuh-tumbuhan yang lebat adalah
sulit terjadi alitan permukaan karena besarnya intersepsi, evaporasi, transpirasi,
infiltrasi dan perkolasi. Jika daerah hutan ini dijadikan daerah pembangunan dan di
kosongkan (hutannya di tebang), maka kesempatan untuk infiltrasi semakin kecil
sehingga dapat memperbesar terjadinya aliran permukaan.

(2).  Luas daerah pengaliran.

Luas daerah pengaliran sangat berpengaruh terhadap aliran permukaan, makin

luas daerah pengaliran maka waktu aliran permukaan untuk mencapai titik pengukuran

semakin lama.
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(3). Topografi.

Topografi atau bentuk wilayah daerah pengalitan mempunyai pengaruh
terhadap kecepatan aliran permukaan, dalam hal ilni terdapat tiga faktor vang
mempengaruhinya : panjang, kemiringan dan bentuk lereng.

(4).  Jenis tanah.

Jenis tanah adalah faktor yang menentukan kapasitas infiltrasi. Tanah yang
bertekstur pasir mempunyai luas permukaan kecil sehingga sulit menyerap atau
‘menahan air dan dapat memperbesar terjadinya aliran permukaan. Sedangkan tanah
bertekstur liat mempunyai luas permukaan besar sehingga kemampuan untuk menahan

air lebih besar dan dapat memperkecil terjadinya aliran permukaan.

3.3. Metode pendugaan limpasan permukaan.

Pendugaan limpasan permukaan bergantung pada tiga hal. Pertama, bergantung kepada
berapa jumlah maksimum curah hujan per satuan waktu (intemtitas maksimum). Kedua,
' .‘bergantung kepada berapa dari curah hujan tersebut yang menjadi limpasan permukaan ( nilai
faktor limpasan ). Besarnya nilai faktor ini selain bergantung kepada topografi terutama
kemiringan lereng dan tekstur tanah, juga bergantung kepada tipe penutupan tanah serta
pengelolaannya. Selain itu besarnya debit limpasan permukaan ditentukan oleh faktor kefiga
yakni luas areal tangkapan.

Dalam pendugaan Iaju puncak limpasan permukaan digunakan Metode Rasional dengan
ramus Q=C,xIx A e e e e (3010)
Di mana :

Q = Debit { m*/dt)

C. = Koefisien limpasan penn'ukaan
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1 = Intentitas maksimum (mm/jam)
A = Luas areal (ha)

Dan untuk mengetahui Rasio antara aliran permukaan terhadap hujan adalah :
w :
Rasio = . e e e e et e e e e e 3.2)
VR

dimana : Rasio = Nilai perbandingan
VYW = Volume aliran permukaan
VR = Volume curah hujan

Rasio tidak sama dengan koefisien limpasan permukaan (C,)

3.4. Erosti tanah.

Erost didefenisikan sebagai suatu peristiwa hilang atau terkikisnya tanah vang
terangkut dari suatu tempat ke tempat yang lain, baik disebabkan oleh pergerakan air maupun
angin. DI daerah tropis seperti Indonesia, erosi terutama di sebabkan oleh air hujan.

Erosi tanah timbul apabila aksi dispersi dan tenaga pengangkut oleh air hujan yang
mengalir di permukaan tanah. Jadi erosi dapat di defenisikan yaitu suatu proses dimana tanah
di hancurkan dan kemudian di pindahkan ke tempat lain oleh kekuatan air.

Mekanisme terjadinya erosi yaitu dengan adanya turun hujan, air akan mengenai
permukaan tanah. Air yang memukul permukaan tanah ini secara langsung dapat
menghancurkan butiran-butiran dan sekaligus melepaskan partikel — partikel tanah.
Penghancuran agregat dan terlepasnya partikel-partikel tanah merupakan pertanda awal
terjadinya erosi. Selanjutnya, partikel — partikel yang terIepas akan menutup pori — pori tanah
yang ada sehingga bisa menurunkan kemampuan tanah untuk menyerap air. dengan

tertutupnya pori — pori tanah, air tidak masuk kedalam tanah sehingga terjadilah aliran
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permukaan. Aliran permukaan ini yang akan membawa lapisan tanah atas ke tempat vang

lebih rendah, kemudian diendapkan.

3.5.  Faktor — faktor yang mempengaruhi erosi.
Menurut Baver, erosi ditentukan oleh faktor faktor iklim (1), tanah ( t } , topografi (s),
vegetasi (v ), manusia (m ) yang dapat ditulis mengikuti persamaan diskriptif berikut :

E=f(itsv.m).

3.5.1. Tdim (1).

Faktor iklim yang mempengaruhi terjadinya erosi adalah hujan, suhu udara dan
kecepatan angin. Curah hujan merupakan faktor iklim yang paling besar pengaruhnya ( Baver,
1956 ). Karakteristik hujan vang mempunyai pengarub terhadap erosi tanah meliputi jumlah
atau kedalaman hujan, intentitas dan lamanya hujan. Kelembaban udara dan radiasi ikut
berperan dalam mempengaruhi suhu udara, demikian juga kecepatan angin menentukan
kecepatan arah jatuhnya butir hujan.

Besamya curah hujan menentukan kekuatan dispersi hujan terhadap tanah. JTumilah
curah hujan rata - rata yang tinggi tidak selalu menyebabkan erosi jika kelebatannya rendah,
demikian juga kalau kelebatannya tinggi terjadi dalam waktu yang singkat mungkin juga
hanya menyebabkan sedikit tejadinya erosi karena jumlah hujannya sedikit. Curah hujan yang
tinggi dan kelebatan yang tinggi akan Imengakibatkan erosi yang besar.

Kemampuan hujan dalam menghancurkan agregat tanah ditentukan oleh energi
kinetiknya. Energi kinetik ini dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut
( Hudson , 1976 ; Kohnke dan Bertrand, 1959 ) :
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D1 mana : EK = energi kinetik hujan
M = massa butir hujan
V =kecepatan jatuh butir hujan

Besarnya energi kinetik secara kuantitatif dihitung berdasarkan persamaan yang
dikemukakan oleh Wischmeler ( 1959 ) vaitu :

E =210+1ogl PR (B X 3

Dimana:  E=energi kinetik hujan (kg m%/dt?)

I = intensitas hujan ( cm/jam )
Selanjutnya Wischmeier ( 1959 ) mengusulkan penggunaan Ely, sebagai indeks evosivitas
hwan. Elsq adalah hasi! kali antara energi kinetik hujan dengan intensitas hujan maksimum
selama 30 menit. Dikatakan pula bahwa Eljp berkolerasi tinggl dengan erosi dan limpasan
permukaan. Untuk mendapatkan nilai El3 dapat di gunakan rumus persamaan sebagai berikut

Elig  =ZE(I3p10%) e (3.5)
Dimana:E = energi kinetik hujan ( kg m*/dt%)

Elsp = indeks erosivitas hujan
Izp = intestitas hujan maksimum dalam 30 menit (cm/jam)

Penelitian yang berbeda menentukan indeks erosivitas hujan lain yang erat
hubungannya dengan erosi dan aliran permukaan. Hudson (1976} di Rhodesia memperlihatkan
bahwa akumulasi energi kinetik yang intentitasnya lebih besar dari 25 mm/jam lebih erat
hubungannya dengan erosi dibandingkan dengan indeks erosivitas Ely. Hujan vang

intentitasnya kurang dari 25mm/jam tidak menimbulkan erosi.
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352 Tanah(t)

Interaksi sifat fisik dan kimia tanah menentukan kepekaan tanah itu terhadap terjadinya
erosi. Sifat - sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan erosi adalah :

1. Sifat - sifat tanah yang mempengaruhi laju peresapan ( mfiltrasi ), permeabilitas

dan kapasitas tanah menahan air.

2. Sifat - sifat tanah yang mempengaruhi ketahanan sturuktur tanah terhadap dispersi

dalam pengikisan oleh butir - butir hujan dan limpasan permukaan.
Dengan demikian sifat - sifat tanah yang mempengaruhi erosi adalah tekstur, struktur,
kandungan bahan organik dan permeabilitas.

Tanah dengan kandungan debu yang tinggi, liat yang rendah dan bahan organik yang
sedikit mempunyai kepekaan erosi yang tinggi. Kepekaan erosi ini disebut erodibilitas tanah
( K ) yang mengindikasikan mudah tidaknya tanah itu tererosi. Semakin finggl nilai
erodibilitas semakin mudah tanah itu tererosi dan sebaliknya.

Kepekaan erosi tanah merupakan pernyataan keseluruhan pengaruh sifat - sifat tanah
dan bebas dari faktor - faktor penyebab erosi Jainnya. Untuk memberikan penilaian kepekaan
erosi tanah yang mempunyai syarat diatas dan dapat dipergunakan dalam pelaksanaan usaha
pengawetan tanah telah dikembangkan konsep faktor kepekaan erosi tanah.

Faktor kepekaan erosi tanah didefenisikan sebagai laju erosi per satuan indeks erosivitas untuk
suatu tanah dalam keadaan standar. Tanah dalam keadaan standar adalah tanah yang terbuka
tidak ada vegetasi sama sekali pada lereng 9% dengan bentuk lereng yang seragam dan
panjang lereng 22 m. nilai ini ditandai dengan huraf K, dinyatakan dalam persamaan sebagai

berikut :
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. I
K= e (3.6)
. EI30
Di mana : K = nilai kepekaan erosi suatu tanah.
E = erosi pada keadaan standar.
Elzy = indeks erosivitas hujan..

3.5.3. Topografi(s)

Faktor topografi umumnya dinyatakan dalam kemiringan dan panjang lereng. Secara
umum erosi akan meningkat dengan meningkatnya kemiringan dan panjang lereng. Pada lahan
datar, percikan butir air hujan melemparkan partikel tanah ke udara ke segala arah secara acak,
pada lahan miring, partikel tanah lebih banyak terlempar ke arah bawah dari pada yang ke
atas, dengan proporsi yang makin besar dengan meningkatnya kemiringan lereng, Selanjutnya,
makin panjang lereng cenderung makin banyak air permukaan yang terakumulasi, schingga
aliran permukaan menjadi lebih tinggi kedalamannya maupun kecepatannya. Kombinasi kedua
variabel lereng ini menyebabkan laju erosi tanah tidak sekedar proporsional dengan

kemiringan lereng tetapi erosi tanah dapat meningkat karena meningkatnya panjang lereng.

354 Vegetasi(v)

Vegetasi mempunyai pengaruh yang bersifat melawan terhadap pengaruh faktor —
faktor lain yang erosif seperti hujan, topografi, dan karakteristik tanah. Pengaruh vegetasi
dalam memperkecil Jaju erosi dapat di jelaskan seperti berikut :

@& Vegetasi mampu menangkap ( intersepsi ) butir air hujan sechingga energ

kinetiknya terserap oleh tanaman dan tidak menghantam langsung pada tanah.
Pengaruh intersepsi air hujan oleh tumbuhan penutup pada erosi melalui dua cara

yaitu : Pertama, memotong butir air hujan sehingga tidak jatuh ke bumi dan




2]

memberikan kesempatan terjadinya penguapan langsung dari dedaunan dan dahan.
Kedua, menangkap butir huwian dan meminimalkan kerusakkan terhadap struktur
tanah.

& Tanaman penutup mengurangi energi aliran, meningkatkan kekasaran sehingga
mengurangi kecepatan aliran permukaan, dan selanjutnya memotong kemampuan
aliran permukaan untuk melepas dan mengangkut partikel tanah.

& Perakaran tanaman dapat mengikat butir-butir tanah, meningkatkan stabilitas dan
memperbaiki porositas tanah.

& Aktivitas biologi yang berkaitan dengan pertumbuhan tanaman memberikan
dampak positif pada porositas tanah.

3 Tanaman mendorong transpirasi air, sehingga lapisan tanah atas menjadi kering,

Pengaruh lain dari vegetasi terhadap erosi tanah adalah meningkatkan kehilangan air
tanah. Kehilangan air tanah yang ada tanamannya terjadi melalui evaporasi dan transpirasi,
sedangkan tanah yang terbuka hanya melalui evaporasi saja. Dengan demikian tanah yang di
tumbuhi tanaman akan cepat kering (lapar air), sehingga mempunyai laju infiltrasi yang lebih
besar, dengan demikian akan mengurangi volume aliran permukaan.

Efektifitas tanaman penutup dalam mengurangi erosi tergantung pada ketinggian dan
kontinutas penutupan, kerapatan penutup tanah dan kerapatan perakaran. Tanaman yang
berbatang pendek akan lebih baik perlindungannya terhadap erosi dan aliran permukaan.
Tanaman penutup yang rendah, tidak hanya mengurangi kecepatan aliran permukaan karena
meningkatnya kekasaran tanah, tetapi juga mencegah terkonsentrasinya aliran permukaan,
Penurunan kecepatan aliran permukaan memberi peluang waktu untuk terjadinya nfiltrasi.

Hutan yang terpelihara dengan baik, terdiri dari pepohonan di kombinasikan dengan tanaman
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penutup tanah, seperti rerumputan, semak atau perdu, dan belukar merupakan pelindung tanah

yang ideal terhadap bahaya erosi.

3.5.5 Manusia(m ).

Kegiatan manusia dikenal sebagai salah satu faktor paling penting terhadap terjadinya
erosi tanah yang cepat dan intensif. Kegiatan — kegiatan tersebut kebanyakan berkaitan dengan
perubahan faktor — faktor yang berpengaruh terhadap erosi, misalnya perubahan penutup tanah
akibat penggundulan atau pembabatan hutan untuk permukiman, lahan pertanian, atau
gembalaan. Perubahan topografi secara mikro akibat penerapan ferrasering, penggemburan
tanah dengan pengolahan, serta pemakaian stabiliser dan pupuk yang berpengaruh pada
struktur tanah.

Kegiatan — kegiatan manusia di muka bumi sering mengganggu keseimbangan antara
regenerasi ( pembentukan ) tanah dan laju erosi tanah. Tentu saja, terbuka kemungkinan bagi
manusia untuk melindungi tanah dari bahaya erosi melalui kegiatan konservasi, seperti

penghijauan, terrasering dan lain — lain.

3.6. Metode pendugaan besarnya erosi tanah.

Hasil-hasil penelitian dalam pengawetan tanah dan air telah memungkinkan untuk
mengembangkan hubungan erosi dengan faktor-faktor penyebabnya, yaitu dari cara kualitatif
menjadi cara kuantitatif Dengém cara itu besarnya erosi tanah yang terjadi dapat diduga
dengan menggunakan Persamaan Umum Kehilangan Tanah (PI_JKT) atau Universal Soil Loss
Equation (USLE) persamaan rumus (1.1). Penjelasan pendugaan besamya erosi tanah tersebut

adalah sebagat berikut (Suripin, 2001) :
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A = Besarnya erosi tanah tererosi per satuan waktv, vang di nyatakan sesuai dengan satuan
K dan periode R yang di pilih, dalam praktek di pilih ton/ha/tahun.

R = Faktor erosivitas hujan yaitu nilai indeks erosi hujan, yang merupakan perkalian dua
macam sifat hujan yaitu antara energi kinetik hujan totai (E) dan intentitas hujan
maksimum 30 menit (I30) tahunan dalam KJ/ha.

K = Faktor erodobilitas tanah, yaitu laju erosi per indeks erosi hujan ( R } untuk suatu tanah
yang diperoleh dari petak percobaan yang panjangnya 22,13 meter dan kemiringan 9%
tanpa tanaman, satuan ton/ha.

L. S = Faktor panjang — kemiringan lereng, vaitu nisbah antara bes;:_lmya erosi per indeks erosi
(Ely) dari suatu lahan dengan panjang dan kemiringan lahan tertentu terhadap
besarnya erosi dari plot lahan dengan panjang 22,13 meter dan kemiringan 9% di
bawah keadaan yang identik, tidak berdimenst.

C = Faktor tanaman penutup lahan dan manajemen tanaman, yaitu nisbah antara besamya
erosi dari suatu lahan dengan penutup tanaman dan manajemen tanaman tertentu
terhadap lahan yang identik tanpa tanaman, tidak berdimensi.

P = Faktor tindakan konservasi prakiis, yaitu nisbah antara besarnya erosi dari lahan dengan
tindakan konservasi praktis dengan besarnya erosi dari tanah yang di olah searah lereng

dalam keadaan yang identik, tidak berdimensi.

3.6.1. Faktor erosivitas hujan ( R )

Penyebab erosi tanah adalah pengaruh pukulan air hujan pada tanah. Hujan
menyebabkan erosi tanah melalui dua jalan yaitu : pelepasan butiran tanah oleh pukulan air
hujan pada permukaan tanah dan kontribusi hujan terhadap aliran. Faktor erosivitas hujan, R,

didefenisikan sebagai jumiah satuan indeks erosi hujan dalam setahun ( Suripin, 2001 ).
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Menurut Kohnke dan Bertrand ( 1959 ) dalam hubungannya dengan hujan, erosi tanah dapat
terjadi bila dipenuhi beberapa syarat :

& Lereng cukup miring untuk menggeser tanah.

& Ada lapisan yang cukup kedap beberapa sentimeter di bawah permukaan tanah.

@ Cukup air untuk membuat tanah di atas lapisan kedap menjadi jenuh.

Jumlah curah hujan rata-rata yang tinggi dalam suatu periode ada kemungkinan tidak
mengakibatkan erosi jika intentitasnya rendah. Demikian juga halnya hujan dengan intentitas
besar tetapi terjadi pada periode waktu yang sangat singkat. Sifat-sifat hujan yang di analisis
adalah jumlah curah hujan, intentitas hujan, energi kinetik hujan dan intentitas maksimum
selama 30 menit. Menurut Wischmeier ( 1959 ) terdapat korelasi yang erat antara intentitas
hujan maksimum selama 30 menit dengan erosi, di bandingkan dengan intentitas hujan
maksimum selama 5,15 maupun 60 menit.

Intentitas hujan yang di utarakan oleh Wischmeier dan Smith (1959) adalah perkalian
antara total energi kinetik dengan intentitas maksimum selama 30 menit. Energi kinetik
tersebut di hitung dengan rumus :

E=210,3+ 8% log Il e (BT
Dimana :

E = Energi kinetik (kg m%dt?)

I = Intentitas hujan ( cm/jam )

Faktor erosivitas dapat di dekati dengan rumus :
Elyp = E (13.10?) 4 e e (3.8)
Dimana :

Elyo = Intentitas energi kinetis dengan intentitas hujan sebagai indeks erosivitas hujan
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E = Total energi kinetis hujan ( kg m?*/dt?)

[3-0 = !nteﬁtitaé maksimum selama 30 menit,

Hudson ( 1977 ) dalam penelitiannya di Afrika menyatakan intentitas hujan vang
terlalu kecil tidak berpengaruh terhadap erosi. Ia berpendapat bahwa batas intentitas ini adalah
1 inchi/jam, maka Ia mengusulkan bahwa rumus-rumus di atas dapat di gunakan untuk I lebih
besar dari 1 incht per jam.

Kemudian Lenvein (1975) dan Bols (1978) telah membuat suatu pendekatan terhadap

besar El5p selama penelitiannya di Indonesia.

Formula Lenvain digambarkan dalam bentuk :

Elsohasion = 2,60RME (12 =0,93) ..o (3.8),

harian

Elgpugnn = 221 REE (12 =087) oo 3.9),

bulanan

Kemudian pendekatan yang dibuat Bols :

Bl sonain = 2,467 R2 (0,0727 R, +0,725) oot oee e oo e e e (3.10),

Bl 30 butanan = 6,119 R N RO (2 =0 045) . 310D

max

Dimana Ry, = curah hujan harian
Ry = curah hyjan bulanan
Ramax = curah hujan maksimum
N = jumlah dari hujan selama satu bulan
Penentuan besarnya erosi dilakukan dengan rumus Bols (1978) dengan formula :

Elppianan = 6,119 Ry N RO (312)

max
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Dimana Elsopuanen = besarnya erosi bulanan

R = jumlah besarnya hujan bulanan (cm)
N = jumlah hari kejadian hujan dalam 1 bulan
Rinax = hujan maksimum 24 jam dalam 1 bulan (cm)

3.6..2. Faktor erodibilitas tanah (K).

Nilai faktor erodibilitas tanah, dengan perkataan lain faktor kepekaan erosi tanah,
diartikan sebagai mudah-tidaknya tanah tersebut tererosi. Beberapa penelitian telah
mendapatkan beberapa metode untuk mehghi‘mng besarnya nilai kepekaan erosi tanah, baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif, yaitu berdasarkan sifat fisik tanah seperti tekstur,
struktur, bahan organik dan permeabilitas.

Menurut Hudson (1974), kepekaan tanah terhadap erosi merupakan fungsi dari sifat-
sifat fisik tanah dan pengelolaannya. Sedangkan menurut Sitanala Arsyad (1976), kepekaan
ténah terhadap érosi adalah fungsi beberapa interaksi sifat-sifat fisik dan kimia tanah.

Wischmeier (1959) telah mendapatkan metoda kuantitatif untuk menghitung besarnya
keiaekaan tanah terhadap erosi atu faktor erodibilitas tanah (K), yaitu rata-rata tahunan dalam
satuan berat per luas tanah per indeks erosivitas hujan pada suatu tanah bera dan diolah
dengan menganggap faktor C dan P masing-masing adalah satu, sedangkan panjang lerengnya
adalah 22 meter dan kemiringan 9% (keadaan ini dianggap baku dengan LS = 1),

Karena untuk mendapatkan nilai X dengan cara pengukuran erosi dan hujan di
lapangan di perlukan tenaga dan biéya mahal, maka Wischmeier, ef a/ (1969), mendapatkan
suatu cara pendugaan nilai fz_lktor K ini dengan memakai lima parameter, yaitu :

1. Kandungan debu (%) + kandungan pasir sangat halus (%) 50 - 100p..




2. Kandungan pasir, persen pasir ( ukuran 100 - 2000 )

3. Kaﬁdungan tanah organik dalam persen.

4. Struktur tanah, dan

5. Permeabilitas.
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Dengan menggunakan nomograf berdasarkan data diatas maka dapat diketahui nilai faktor

erodibilitasnva (Gambar 3.1).

— Pasir (0,0 — 2,00 mm) = 20 %
- Bahan organik =3%
— Seruktur 1anah

~ Permeabilitas tanzh
Prosedur: Tkuti anak panah
Hasil  : K=045

= scdang (3}

~ Debu + pasir sangat halus 10,002 — 0,18 mim) = 65 %

= granuler halus (2}
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Gambar 3.1. Nomograf untuk menentukan erodibilitas tanah (Wischmeier et. al, 1971)

3.6.3. Faktor LS (Panjang dan Kemiringan Lereng)

Jika keadaan lereng di lapangan tempat penelitian ternyata tidak sama dengan keadaan

baku, maka faktor panjang dan kemiringan lereng harus dikembalikan kepada keadaan baku.

Yaitu panjangnya 22 meter dan kemiringan 9 persen, vaitu dengan memakai rumus berkut :




28

LS =1L (0,001385% + 0,00965 8 +0,0138)  ....ovoor oo et e e e (3.13),
LS yait-u faktor panjang dan kemiringan lereng dalam keadaan baku, L yaitu panjang lereng
sebenarnya dalam meter, sedangkan S yaitu kemiringan lereng sebenamya di lapangan dalam

persen.

3.6.4. Faktor tanaman dan manajemen tanaman, C.

Faktor tanaman (C) menggambarkan nisbah antara besarnya erosi dari lahan yang
bertanaman tertentu dan dengan manajemen (pengelolaan) tertentu terhadap besarnya erosi
tanah yang tidak ditanami dan diolah bersih. Faktor ini mengukur kombinasi pengaruh
tanaman dan pengelolaannya. Nilai C mefupakan faktor yang di pengar_u-h-i.ﬁ oleh banyak
variabel. Variabel yang berpengaruh dapat dikelompokkan menjadi dua grup yaitu variabel
alami dan variabel yang dipengaruhi oleh sistem pengelolaan. Variabel alami terutama adalah
iklim dan fase pertumbuhan tanaman. Efektifitas tanaman dalam mencegah erosi tergantung
pada tinggi dan kontinutas kanopi, kerapatan penutupan lahan, dan kerapatan perakaran.
Untuk tanaman semusim, secara umum efektifitas tanaman meningkat sesuai dengan fase
pertumbuhan tanaman. Dalam pemakaian praktis fase pertumbuhan tanaman dibagi menjadi 6
fase (Arsyad, 1989) sebagai berikut :

& FaseF : Saat pengelolaan tanah pertama, pembalikan tanah sampai pengolahan kedua.

@ Fase FB : Pengolahan kedua untuk persiapan menanam bibit sampai tanam tumbuh

mencapai 10% penutupan tajuk.

@ Fasel : Akhir fase FB sampai pertumbuhan mencapai 50% penutupan tajuk.
O Fase Il : Akhir fase I sampai pertumbuhan mencapai 75% penutupan tajuk.
& Fase Il : Akhir fase IT sampai panen ( dapat diperinci menjadi 80%, 90%, dan 100%

penutupan tajuk).




29

& Tase [V : Dari panen sampai pengolahan berikutnya.

Cabang, ranting dan daun tanaman yang tidak langsung menyentuh tanah
efektifitasnya rendah dalam mengurangi jumlah dan kecepatan aliran permukaan, akan tetapi
akan mengurangi energi hujan efektif dengan intersepsi butir-butir hujan yang jatuh. Butir-
butir hujan yang terkumpul pada daun tanaman bisa jadi membentuk butiran yang lebih besar
yang lebih erosif jika kecepatan jatuhnya masih cukup besar (untuk tumbuhan yang tinggi),
tetapi pada umumnya untuk tanaman yang tingginya lebih kecil dari 7 meter kecepatan yang
dihasilkan lebih kecil dari kecepatan butir-butir yang jatuh bebas.

Kelompok variabel yang dipengaruhi oleh sistem pengelolaan adalah tajuk tanaman,
mulsa sisa-sisa tanaman, sisa-sisa tanaman yang dibenamkan kedalam tanah, pengolahan
tanah, pengaruh residual pengelolaan tanah, dan interaksi antara variabel-variabel tersebut.
Setiap variabel tersebut dapat menjadi sub-faktor yang mempunyai pengaruh sendiri-sendiri
yang nilainya dapat diperoleh dari nisbah antara besarnya erosi dibawah variabel-variabel
tersebut dan besarnya erosi tanpa variabel. Nilai faktor C merupakan perkalian dari semua
sub-faktor tersebut.

Sisa-sisa tanaman yang disebar di atas permukaan tanah sebagai mulsa mempunyai
efektifitas yang lebih tingg dalam pencegahan erosi dari pada tajuk tanaman dengan
persentase penutupan tanah yang sama. Karena mulsa menempel langsung pada permukaan
tanah, sehingga energi dari butir-butir hujan yang menimpa tanah prakiis sama dengan nol.
Selain itu mulsa juga berfungsi meningkatkan kekasaran permukaan sehingga mengurangi
kecepatan dan kapasitas angkut aliran. Nilai faktor C untuk berbagai tanaman dan pengelolaan

tanaman yang bersumber dari berbagai penelitian disajikan pada Tabel 3.1.
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Berdasarkan rumus USLE pendugaan besarnya erosi, maka untuk mengetahui besarnya
nilai fakfor C adalah apabila faktor-faktor lainnya, seperti faktor A, K, R, dan LS sudah

diketahui, maka nilai faktor tanaman ( C ) dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

e (3.14)
RxKxLSxP

Tabel 3.1. Nilai Faktor C untuk berbagai tipe pengelolaan tanaman.

No | Macam penggunaan lahan Nilai Faktor C
] Tanah terbuka, tanpa tanaman 1,000
2 Hutan atau semak belukar 0,001
3 Savana dan prairie dalam kondisi baik 0,010
4 Savana dan prairie yang rusak untuk gembalaan . 0,100
5 Sawah 0,010
6 Tegalan tidak dispesitikasi 0,700
7 Ubikayu 0,800
8 Jagung 0,700
9 Kedelai 0,399
10 Kentang 0,400
11 Kacang tanah 0,200
12 Padi gogo 0,561
13 Tebu 0,200
14 Pisang 0,600
5 Akar wangi ( serch wangi ) 0,400
16 Rumput Bede ( tahun pertama ) 0,287
17 Rumput Bede ( tahun kedua ) 0,002
i8 Kopi dengan penutup tanah buruk 0,200
19 Talas 0,850
20 Kebun campuran :

- Kerapatan tinggi ‘ 0,100

- Kerapatan sedang 0,200 .

- Kerapatan sedang ' 0,500
2i Perladangan 0,400
22 Hutan alam :

- serasah banyak 0,001
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

- serasah kurang

Hutan produksi

- tebang habis

- tebang pilih

Semak belukar / padang rumput
Ubi kayu + kedelai

Ubi kayu + kacang tanah

Padi -+ Sorghum

Padi + kedelai

Kacang tanah + gude

Kacang tanah + kacang tunggak

Kacang tanah + mulsa jerami 4 ton / ha

Padi + mulsa jerami 4 ton / ha

Kacang tanah + mulsa jagung 4 ton / ha
Kacang tanah + mulsa crotalaria 3 ton / ha
Kacang tanah -+ mulsa kacang tunggak
Kacang tanah + mulsa jerami 2 ton / ha
_Padi + mulsa crotalaria 3 ton/ ha

Pola tanam tumpang gilir **) + mulsa jerami

0,005

0,500
0,200
0,300
0,181
0,195
0,345
0,417
0,495
0,571
0,049
0,096
0,128
0,136
0,259
0,377
0,387
0,079

Sumber : Dari berbagai sumber yang dihimpun dalam Sarief ( 1985 ), Arsyad ( 1989 )
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Nilai faktor C tahunan adalah nilai faktor C tanaman yang ditanam selama satu tahun

dengan rumus :

C — Z CIE[ bulanan
Z E ]bufamm
dimana G
Elpueman = erosivitas hujan bulanan

2 Elpuanan = Jumlan erosivitas hujan selama satu tahun

= nilai faktor C tanaman selama satu tahun

e (315)
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3.6.5. Faktor tindakan manusia dalam pengawetan tanah/pengelolaan (P).

Nilai faktor kegiatan manusia dalam pengawetan tanah ( P ) adalah nisbah atau
perbandingan antara besarnya erosi atau tanah vang hilang pada lahan dengan tindakan
pengawetan tertentu terhadap besarnya erosi tanah pada lahan tanpa tindakan pengawetan

tanah sama sekali, pada keadaan panjang dan kemiringan yang sama.

3.7. Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi.

Menurut Wudianto (2000). Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan sangat
bergantung pada beberapa faktor antara lain :
& Tingkat pertumbuhaﬁﬂtar.laman.

i@ Ketinggian tanaman.
& Keadaan daun tanaman.
&3 Kepadatan tanaman.
& Sistim perakarannya.

Tetesan air yang jatuh dari tempat tinggi, maka semakin besar pula tenaganya untuk
menghantam tanah. Air yang memukul permukaan tanah secara langsung dapat
menghancurkan agregat-agregat tanah dan sekaligus melepas partikel-partikel tanah. Partikel-
partikel yang terlepas akan menutup pori-pori tanah sehingga bisa menurunkan kemampuan
tanah untuk menyerap air. Dengan tertutupnya pori-pori tanah, air tidak masuk ke dalam tanah
sehingga terjadi aliran, aliran ini yang dapat membawa lapisan tanah ke tempat yang lebih
rendah kemudian di endapkan. Tanaman vyang berbatang pendek akan lebih baik
perlindungannya terhadap aliran permukaan dan erosi.

Energi tetesan air juga di tentukan oleh besarnya tetesan air itu sendiri. Semakin besar

tetesan air, semakin besar pula energinya. Jenis tanaman yang mempunyai daun lebar dan
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berbentuk mangkuk yang bisa menampung air lebih banyak, maka tetesan air yang di
hasilkaﬁnya berukuran lebih besar di bandingkan dengan tanaman yang berdaun kecil.

Kepadatan tanaman mempengaruhi juga terjadinya aliran permukaan dan erosi, semakin
padat/rapat tanaman yang tumbuh di atas lahan semakin kecil terjadinya aliran permukaan dan
erosi. Keadaan perakaran tanaman mempunyai pengaruh juga terhadap aliran permukaan dan
erosi, karena akar menentukan hubungan antar butir tanah dan keadaan pori ( lubang udara ) di

dalam tanah.

3.7.1. Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan.

Tanaman dapat mengurangi energi aliran, meningkatkan kekasaran tanah sehingga
mengurangl kecepatan aliran permukaan dan selanjutnya memotong kemampuan aliran
permukaan untuk melepas dan mengangkut partikel sedimen. Perakaran tanaman
meningkatkan kekuatan tanah, granularitas dan porositas. Aktivitas biologi yang berkaitan
dengan pertumbuhan tapaman memberikan dampak positif pada porositas tanah. Tanaman
mendorong transpirasi air, sehingga lapisan tanah atas menjadi kering dan memadatkan
lapisan bawahnya.

Dengan cara vegetatif ( biologis ) yang tujuannya untuk pengawetan tanah dan air
dimanfaatkan tanaman-tanaman penutup tanah ( tanaman penutup tanah rendah, sedang
ataupun tinggi ). Tanaman-tanaman penutup tanah tersebut kenyataannya dapat berfungsi :

a. melindungi permukaan tanah dari tumbukan butir-butir hujan yang mempunyai

kemampuan pemecahan ( dispersion ) dan penghancuran terhadap agregat-agregat tanah;
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b. memperlambat kecepatan lajunya aliran air permukaan, dengan demikian daya
kikishyapun dapat dikurangi karena terhalang oleh tanaman-tanaman penutup tanah
tersebut ;

c. memperkaya bahan organik dalam tanah serta menambah besarmya porositas tanah.

Menurut Bennett ( 1955 ) tanaman-tanaman penutup tanah yang protektif adalah sangat
penting artinya dalam melindungi dan menyelamatkan tanah dari keberlangsungan pengikisan
serta penghanyutan tanah. Tanaman-tanaman tersebut dapat menambah bahan organik dalam
tanah dan dengan cara demikian pula membantu absorpsi nutrisi-nutrisi tanaman yang sering
berkurang karena berlangsungnya pencucian (leachhing).

Proteksi terhadap tanah dari keberlangsungan pengikisan serta penghanyutan olch
aliran air permukaan dan absorpsi nitrat — nitrat yang mudah larut dan hanyut bukan hanya ini
saja yang menjadi peranan yang dimainkan tanaman-tanaman penutup tanah. Tetapi juga
tanaman — tanaman penutup tanah mempunyai peranan penting lainnya dalam memulihkan
produktivitas tanah dengan memberikan penambahan bahan-bahan organik, dalam hal
leguminosa misalnya Nitrogen.

Bennett ( 1955 ), mengemukakan bahwa tanaman-tanaman yang sangat berguna dalam
pertumbuhannya bagi pengawetan/konservasi tanah secara tepatnya dapat dikelompokan
dalam 2 kelompok :

1. Tanaman-tanaman rendah dan perladangan yang biasa tumbuh sebagai tanaman-tanaman
pengendali tanah dalam pergiliran-pergilirannya dan sebagai tanaman musiman penutup
tanah, yang berguna dalam pengendalian erosi dan aliran permukaan.

2 Tanaman-tanaman yang sampai sekarang benar-benar telah terbukti nyata sebagai

tanaman yang dapat mengendalikan aliran permukaan atau dapat membantu memperbaiki
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kegunaan tanah pada suatu tempat/daerah, seperti pohon-pohon penghijauan dan
penéhutanan kembali.

Penelitian Agus Sumaryono, ef al. (1990). Pengaruh penanaman tanaman terhadap
aliran permukaan dan laju erosi pada lahan bekas endapan bahan vulkanik di daerah gunung
merapi dengan kondisi tanah yang tidak stabil, mudah longsor dan runtuh, sangat. peka
terhadap erosi yang di akibatkan oleh turunnya hujan dengan kemiringan tanah adalah 10%.
Penelitian im terdirt dari kegiatan percobaan dan pengamatan di lapangan, percobaan
dilakukan dengan cara membuat plot erosi dengan ukuran 22 x 2 meter setiap satu jenis
pengamatan. Pembuatan plot erosi ini menggunakan plat seng sebagai pembatas supaya air
tidak keluar masuk, seng tersebut di tanam sekitar 15 centi meter dan tinggi sekitar 25 centi
meter. Di bagian bawah lereng di buat bak penampung aliran permukaan yang terbuat dari
seng dan di hubungkan dengan drum penampungan air dengan diameter 56 cm dan tingginya
120 cm. Penelitian di lakukan kurang lebih selama 3 bulan. Tabel 3.2. memperlihatkan
volume aliran permukaan dan koefisien rata-rata aliran permukaan dengan kemiringan 10%.

Tabel 3.2. Volume aliran permukaan dan Koefisien rata—rata aliran permukaan dengan
kemiringan tanah 10%.

Ne | Jenis tanaman Volume aliran Koefisien aliran
Permukaan ( n’ ) rata-rata { % )
1 Kolonjono 3,50 4920
2 Rumput gajah 3,75 54,40
3 Alang - alang 4,10 57,10
4 Rumput raja 2,15 33,00
5 | Glagah 2,27 34,97

Sumber : Agus Sumaryono, ef al. (1990).

3.7.2. Pengaruh jenis tanaman terhadap erosi.
Sumberdaya alam berupa vegetasi dengan tipe-tipenya, yaitu yang berupa hutan,

perkebunan, kebun campuran dengan pola usaha tani terpadu dan lain-lain, harus diperhatikan
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dan dikembangkan sesuai dengan peranannya, yaitu sebagai pelindung tanah. Di antara tipe-
tipe penﬁtup tanah tersebut, maka hutan alami atau hutan buatan memiliki peranan sebagai
pelindung tanah yang paling baik, asal dalam keadaan ekosistem yang utuh. Dalam hal int
pengaruhnya terhadap erosi dapat dikurangi sampai seminimal mungkin

Sudarto Handoyono, dkk. (1979), telah melakukan penelitian mengenai pennasalahan
Vegetasi Dacrah Aliran Sungai Waduk Jatiluhur. Sebagai kesimpulannya diterangkan bahwa
vegetasi alami dan buatan merupakan suatu unit ekositem yang sangat menentukan. Peranan
vegetasi dalam pengelolaan DAS Waduk dan Sub Das Waduk mempunyai kemampuan untuk
mengendalikan keadaan tanah, mengatur tata air dan meningkatkan produksi. Fungsi hutan,
baik sebagai hutan negara atau hutan rakyat, dalam pengelolaan Sub Das Waduk merupakﬁh
vegetasi yang ideal untuk mencegah diperbesarnya erosi tanah. Oleh sebab itu diperlukan
suatu kegiatan vang meliputi bidang perencanaan, pembinaan dan mengatur pemungutan hasil.

Tanaman penutup tanah ini selain untuk mencegah atan mengendalikan bahaya erosi,
juga dapat berfungsi memperbaiki stuktur tanah, menambah bahan organik tanah, mencegah
proses pencucian unsur hara, mengurangi fluktuasi temperatur tanah, dan yang jelas dapat
menambah bahan organik tanah.

Adanya vegetasi ini dapat mengurangi pengaruh energi kinetik yang di sebabkan oleh
tetesan air hujan dan aliran permukaan. Makin banyak vegetasi penutup tanah, maka akan
semakin berkurang bahaya erosi.

Usaha pengawetan tanah dengan cara vegetasi ini disebut juga sebagai cara
pengendalian erosi secara biologi. Dengan membangun sistem teras pada lahan-lahan
pertanian, maka akan méngurangi bahaya erosi kira-kira sepersepuluhnya atau bahkan

seperduapuluhnya dari jumlah erosi yvang mungkin terjadi.
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Pada Tabel 3.3. di bawah ini adalah hasil penelitian tanah yang di lakukan di Stasiun
Penelitian erosi di Citanam dengan jenis tanah latosol, kemiringan lereng 10% dan ketinggian
kurang lebih 600 meter dari permukaan laut, rata-rata hujan setahun adalah 1921 mm. Disini
terlihat bahwa beberapa jenis tanaman dengan sistem penanaman tertentu dapat memberikan

pengaruh yang baik terhadap pengendalian terhadap erosi.

Tabel. 3.3. Besarnya erosi tanah ( ton/ha/thn) sebagai pengaruh beberapa perlakuan,

No Perlakuan Besarnya erosi ( t/ha/thn)

1 Tanpa perlakuan 46,62
2 | Tanaman Citronella 41,00
3 | Jagung dan ubi jalar .. ) 26,50
4 | Kacang tanah 25,80
5 | Padi ladang 25,04
6 | Citronella + strip-strip clotalaria + bitumen. 20,01
7 | Citronella + strip clotalaria 17,98
8 | Sistem teras bangku+jagung dan singkong-+pemantap tanah bitumen 7.45

9 | Sistem teras bangku + jagung dan singkong 6,11

Sumber : Soil Research Intitute Bogor. {1977).

Selain itu perlu juga memperhatikan perbedaan umur tanaman dengan besarnya erosi
yang terjadi , seperti pada percobaan di daerah Jonggol 1973 — 1974, mempelajari pengaruh
kacang tanah dan ubi kayu terhadap erosi yang di tanam selama 3 bulan pada musim hujan

yaitu pada umur tanaman 0 — 25 hari, 26 — 50 hari, 51 — 90 hari.

3.7.3. Pengaruh kerapatan tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi.

Kerapatan tanaman juga mempengarvhi luasan lahan yang tertutup tanaman, semakin
rapat tanaman yang ada dipermukaan lahan semakin kecil energi hujan yang sampai ke tanah,
sehingga semakin kecil kemungkinan terjadi aliran permukaan dan erosi. Penelitian yang
dilakukan Fournier (1972), Elwell dan Stocking { 1976 ), dan Evans ( 1976 ) menunjukkan

bahwa untuk memberikan perlindungan vang cukup terhadap erosi paling sedikit 70% dan
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permukaan tanah harus tertutup tanaman. Tabel 3.4. memperlihatkan pengaruh jenis tanaman

dan kerapatan tanaman terhadap persentase hujan yang mencapai tanah.

Tabel 3.4. Pengaruh jenis tanaman dan kerapatan tanaman terhadap persentase hujan yang
mencapai tanah ( Baver, 1959 ).

Jenis Tanaman Persentase hujan yang mencapai tanah

Jumlah tanaman Per 4 m”

0 36 64 100 144
Jagung 100 62,9 60,7 57,0 445
Kedelai 100 88,4 78,2 65,9 64,3

3.7.4. Pengaruh akar tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi.

Kerapatan sistim perakaran tanaman menentukan efektivitas tanaman dalam membantu
pemantapan agregat, vang berarti pula meningkatkan porositas tanah. Porositas tanah
merupakan faktor yang menentukan besar kecilnya laju dan kapasitas infiltrasi, schingga

meningkatkan porositas tanah dapat mengurangi energi perusak aliran permukaan dan erosi.

3.8. Curah hujan.

Besarnya hujan dapat di ukur dengan alat ukur hujan otomatis dan alat ukur hujan jenis
biasa. Alat ukur hujan biasa ukurannya distandarisasi, berbentuk tabung dengan diameter 8
inchi. Di dalamnya terdapat sebuah tabung pengukur diameter 2,5 inchi. Air hujan vang
terkumpul di dalamnya di ukur setelah kejadian hujan.

Sifat-sifat hujan yang perlu di ketahui adalah : Intensitas hujan ; menunjukkan
banyaknya curah hujan persatuan waktu, biasanya dinyatakan dalam mm/jam atau cm/jam.

Jumlah hujan ; menunjukkan banyaknya air hujan selama terjadi hujan, selama satu bulan atau




selama satu tahun dan sebagainya. Distribusi hujan ; menunjukkan penyebaran waktu terjadi
hujan . —

Dari sifat-sifat hujan tersebut, yang terpenting dalam mempengaruhi_besamya €rosi
adalah intensitas hujan. Jumlah hujan rata-rata tahunan yang tinggi tidak akan menyebabkan
erosi yang berat apabila hujan tersebut terjadi merata, sedikit demi sedikit, sepanjang tahun.
Sebaliknya curah hujan rata-rata tahunan yang rendabh mungkin da{aat menyebabkan erosi
berat bila hujan tersebut jatuh sangat deras meskipun hanya sekali-kali.

Seperti telah disebutkan, agar tanah dapat tererosi maka tanah harus di hancurkan dulu
sehingga butir - butir tanah terpisah satu sama lain. Penghancuran tanah ini di samping
menjadi mudah untuk di angkut ke tempat lain, juga partikel-partikel tanah yang menjadi halus
dapat menutup pori-pori tanah sehingga menyebabkan peresapan air ke dalam tanah
terhambat. Akibatnya aliran permukaan menjadi lebih besar, sehingga kemungkinan terjadinya
erosi juga meningkat.

Penghancuran tanah : curah hujan yang jatuh dipermukaan tanah mempunyai kekuatan
yang sangat besar untuk memecahkan gumpalan-gumpalan tanah. Kekuatan menghancurkan
tanah dari curah hujan jauh lebih besar dibanding dengan kekuatan mengangkut dari aliran

permukaan.

3.9. Jenis dan pertumbuhan tanaman ( Kedelai, Kacang tanah, Rumput gajah, Padi

gogo, Tumpang sari ).

3.9.1. Kedelai
Kedelat merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah, tumbuh tegak, berdaun

lebat, dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman berkisar 10 — 200 cm, dapat bercabang
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sedikit atau banyak tergantung kultivar dan lingkungan hidup. Tanaman kedelai mempunyal
dua perfode tambuh vaitu periode vegetatif dan reproduktif. Periode vegetatif merupakan
periode tumbuh dari mulai munculnya tanaman dipermukaan tanah sampai pada terbentuknya
bunga pertama dengan masa periode 4 — 8 minggu ( tergantung kultivar dan agroklimat ).
Tanaman kedelai terdiri dari akar tunggang vang terbentuk dari bakal akar. Akar tunggang
dapat mencapai kedalaman 2 meter sesuai dengan kedalaman lapisan olah tanah. Pada
umumnya perakaran berbentuk serabut dan berada pada lapisan atas tanah atau top soil
(kurang lebth 15 cm dari permukaan tanah ).
Batang kedelai berasal dari poros janin sedangkan bagian atas poros berakhir dengan epikotil
yang amat pendek, dan hipokotil merupakan bagian batang ke cambah. Bagian batang ke
cambah di bagian atas kotiledon adalah epikotil. Kedelai berbatang semak dengan tinggi 30 -
100 cm. Batang dapat membentuk 3 — 6 cabang ( tergantung jarak tanam ).
Daun kedelai berbentuk bulat telur hingga lancip, penanaman kedelai yaitu dengan benih di
tanam sedalam 2 — 4 cm dari permukaan tanah, sedangkan jarak penanaman adalah 22x22 cm.
Menurut Sumamo dan Hartono ( 1983 ), tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik
pada jenis tanah alluvial, regosol, grumosol, atau andosol. Ditambahkan oleh Morris ( 1983 ),
pertumbuhan tanaman kedelai kurang baik pada tanah pasir, dan pH tanah yang baik untuk
pertumbuhan kedelai adalah 6 — 6,5, dan untuk Indonesia sudah dianggap baik jika pH tanah
5,5 — 6,0. Menurut Kassan AH. ( 1983 ), bahwa tanaman kedelai dapat tumbuh baik sampai
ketinggian 1500 meter dari permukaan laut. Suhu merupakan faktor penting untuk
pertumbuhan tanaman. Suhu optimum ( Morris, 1985 ) bagi pertumbuhan kedelai adalah pada
suhu 20° C, Pada kondisi lingkungan yang baik maka biji kedelai dapat berkecambah dalam 4
hari setelah ditanam. Umur tanaman kedelai sampai panen kurang lebih 90 hari (Lamina,

1989)
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3.9.2. Kacang tanah.

'i‘anaman kacang tanah, termasuk keluarga leguminosae yang dapat dipergunakan
sebagai pupuk hijau serta dapat mempertinggi kadar N di dalam tanah, sebagai akibat dari
kegiatan simbiosis dengan bakteri fiksasi N. Nama botani kacang tanah adalah Arachis
hypogaea L, yang berarti tanaman polongan yang membentuk buah di dalam tanah. Secara
garis besar dapat dibedakan dua macam tipe pertummbuhan kacang tanah, yaitu tipe tegak dan
tipe menjalar.

a. Tipe tegak.
Percabangan tipe tegak ini kebanyakan lurus atau sedikit miring ke atas. Umumnya para
petani lebih suka yang bertipe tegak ini, sebab umurnya pendek, 100 — 120 hari, sehingga
akan lebih cepat diperoleh hasilnya.
b. Tipe menjajalar.
Pada tipe in1 cabang cabang tumbuh ke samping, tetapi cabang pada ujung ujungnya
mengarah ke atas. Batang utamanya lebih panjang dari pada yang bertipe tegak, panjang
batang utama antara 33 — 66 cm. Yang bertipe ini umurnya 6 —7 bulan atau kira kira 180 —
210 hari.
Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, terdiri atas 4 anak daun, dengan tangkai daun
agak panjang. Helaian anak daun ini bertugas mendapatkan cahaya matahari sebanyak
banyaknya. Kacang tanah berakar tunggang. Akar - akar cabangnya terletak tegak lurus pada
akar tunggang. Akar - akar cabang mempunyai pula akar - akar yang bersifat sementara dan
berfungsi sebagai alat penyerap makanan. Kaéang tanah ditanam dengan jarak 22 x 20 cm.
Menanam dengan menugal sedalam 3cm, satu biji per lubang di tutupi tanah yang halus.
Kacang tanah dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian 0-550 meter di gfas

permukaan laut. Tanaman ini tidak terlalu memilih tanah yang khusus. Dibandingkan dengan
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kedelai, kacang tanah memerlukan iklim yang lebih lembab. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sanpat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti tanah, temperatur, sinar matahari,
hujan, kecepatan angin dan faktor — faktor iklim lainnya. Kacang tanah dapat tumbuh di
pelbagai macam tanah, yang penting, tanah itu dapat meresapkan air dengan baik dan dapat
pula mengalirkan air kembali dengan lancar. Struktur tanah yang remah dari tanah lapisan atas
dapat mempersubur pertumbuhan kacang tanmah. Kacang tanah tumbuh dengan baik jika
ditanam pada lahan ringan yang cukup mengandung unsur hara. Untuk pertumbuhan yang
baik, kacang tanah menghendaki lahan yang gembur agar perkembangan perakaran dapat
berjalan baik. Umur tanaman kacang tanah sampai panen kurang lebih 100 hari (Suprapto,

1985).

3.9.3. Rumput gajah.

Nama rumput gajah sudah menunjukkan identitasnya bahwa rumput ini membentuk

rumpun yang cukup tebal dan besar. Terdirni atas 20 — 50 batang yang tingginya bisa mencapai
300 -- 450 cm, bahkan bisa 7 meter bilamana dibiarkan tumbubh.
Bentuk rumpunnya  seperti tebu, membentuk rimpang yang pendek — pendek. Akarnya
dapat tumbuh sedalam 4,5 meter, bilamana masih muda batang cukup mengandung air.
Umurnya tahunan, dapat berbunga namun bijinya relatif sangat sedikit. Penanamannya yaitu
batang yang sudah di potong - potong panjang 20cm ditanam dengan posisi miring, ukuran
jaraknya 22 x 20cm.

Rumput gajah tumbuh dengan baik di dataran rendah dan tinggi. Menyukai tanah yang
berat dan dalam. -Tidak menyukai tanah yang kurang baik pembuangan airnya karena
perakaranya dalam, dan rumput gajah tahan terhadap kekeringan. Sifatnya merupakan rumput

tahunan, dapat dimanfaatkan sebagai rumput potongan atau untuk dikeringkan daﬁ dibikin
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silage. Rumput gajah mempunyai struktur tersendiri yang memungkinkan untuk bersaing di
alam bebas dengan lain — lain tumbuhan untuk menang. Umur tanaman rumput gajah adalah

tahunan (Rismunandar, 1989).

3.9.4. Padi gogo.

Padi gogo perinsip penanamannya sama dengan padi ladang, tanpa genangan air. Yang
sudah biasa ditanami di Jawa dan Madura yang disebut tegalan, dimana padi ditanam di tanah
kering, di wilayah desa ; karena keadaan tidak dapat dirobah menjadi sawah. Pada umumnya
tempat yang banyak tanah kering terletak di daerah yang berbukit — bukit. Adapun cara
menanam padi gogo adalah dengan cara : disebarkawn_’ag‘ak jarang, disebarkan dengan barisan,
membuat lubang dengan tugal. Penanamannya, dalamnya kurang lebih 4 cm, jaraknya 25 x 22
cm, satu lubang dengan 4 — 5 biji.

Pertumbuhan padi gogo sangat berpengaruh terhadap iklim, ketinggian tempat yang di
perlukan yang baik yaita 0 — 1300 meter dari permukaan laut. Ketinggian tempat berkaitan
dengan suhu udara sehingga untuk pertumbuhan padi gogo yang baik adalah pada suhu 15 —
30°C. Sedangkan curah hujan yang di periukan untuk pertumbuhan padi gogo 60 ~ 1200 mm
per tahun selama fase pertumbuhan.

Padi gogo juga memerlukan tanah yang cukup subur dan gembur, meskipun tanpa
pengairan. Tanah yang cocok untuk pertanaman padi gogo adalah tanah Alluvial ( endapan )
Latosol ( tanah merah ) dan Grumosol. Umur tanaman padi gogo sampai panen kurang lebih

90 hari (Lamina, 1989).




44

3.9.5. Tumpang sari.

I&;,tilah tumpang sari sudah banyak di kenal oleh petani, artinya bercocok tanam pada
sebidang tanah dengan menanam dua atau Jebih jenis tanaman dalam waktu yang bersamaan.
Penanaman tanaman dalam sistem tumpang sari dapat di lakukan secara teratur membentuk
barisan yang di selang — seling atau bisa juga tidak membentuk b_arjsan. Sistem tumpang sari

dalam penelitian ini adalah terdiri dari tanaman kedelai, kacang tanah, rumput gajah dan pad:

£0go.

3.10. Plot erosi.

Plot erosi adalah pendekatan yang dapat digunakan untuk menduga hilangnya tanah
permukaan. Plot erosi yaitu bentuk suatu daerah aliran sungai kecil yang berbentuk empat
persegi panjang dengan luas tertentu yang digunakan untuk mengukur hilangnya lapisan tanah
permukaan akibat erosi oleh air hujan yang merupakan sistem dari variabel masukan dan
variabel keluaran.

Pembuatan plot erosi dilakukan di lapangan, dan dipasang memanjang searah dengan
kemiringan lereng. Adapun cara pemasangannya seng ditanam ke dalam tanah sedalam 10 -
15 cm .berke.liling, sesual dengan ukuran plot erosi. Diusahakan tidak ada lubangnya agar
tidak ada air yang masuk maupun kelvar plot. Pada bagian sisi bawah plot erosi diber talang
sebagai jalan keluarnya aliran permukaan dari air hujan. Di bawah talang ditempatkan drum -
sebagai alat penampung aliran permukaan yang keluar dari plot erosi. Masing masing drum
dan talang diberi tutup agar air huwjan tidak masuk.

Ukuran plot erosi atau peték percobaan yang akan dipakai untuk mengetahui tanaman umur

pendek dan pengaruh pengelolaan tanah adalah 22 meter panjang dan 2 meter lebar, sedang
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untuk tapaman berumur panjang ( tahunan ) maka panjang lereng tetap 22 meter, tetapi

lebarnya 4 meter ( Sarief, 1988 )
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1, Pembuatan plot erosi

Penelitian ini terdiri dari kegiatan percobaan dan pengamatan di lapangan, percobaan
di lakukan dengan cara membuat piot erosi dengan ukuran 22 x 2m setiap satu jemis
pengamatan.

Pembuatan plot erosi ini menggunakan plat seng sebagai pembatas supaya air tidak
keluar masuk yang ditanam sekitar 15 cm dan tingginya 25 cm. Di bagian bawah lereng pada
ketinggian yang sama di buat bak penampung aliran permukaan yang terbuat dari seng, pada
bagian sisi luar bak penampung tersebut dibuat tujuh buah lubang saluran pembuangan air.
Lubang yang paling tengah disambung dengan pipa plastik vang langsung dihubungkan
kedalam drum penampungan air dengan diameter 40 cm dan tingginya 50 cm, sedangkan pipa
lubang pembuangan air yang lain dibiarkan begitu saja, namun demikian volume air
keseluruhan dapat diketahui dari volume air yang masuk ke dalam drum penampungan yaitu
dikalikan tujuh. Drum ini ditanam ke dalam tanah sehingga permukaan drum lebih rendah
sedikit dari permukaan tanah. Drum penampungan tadi dilengkapi dengan penutup (Sarief,
1985)

Dalam penelitian ini di buat 6 buah plot erosi yang berjejeran pada kemiringan tanah
vang sama, yaitu 5 buah vang ada tanaman dan 1 buah plot erosi tanpa tanaman.

PO= Plot erosi tanpa tanaman ( sebagai kontrol ).
P1 = Plot erosi dengan tanaman kedelai.
P2 = Plot erosi dengan tanaman kacang tanah.

P3 = Plot erosi dengan tanaman rumput gajah.
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P4 = Ploterosi dengan tanaman padi gogo.
P5= Plot erosi dengan sistem tumpang sari terdiri dari tanaman kedelai, kacang tanah,
rumput gajah, padi gogo.

Selain pembuatan plot erosi, juga dilakukan pengamatan curah hujan yang alatnya di
letakkan di dalam lokasi penelitian, tinggi dan penﬁukaan tanah kurang lebih 1 meter. Alat
curah hujan tersebut adalah alat penakar hujan jenis biasa berbentuk tabung dengan diameter
8 inchi (20cm), di dalamnya terdapat sebuah tabung pengukur diameter 2,5 inchi (6,25cm).

Tabung 8 inchi dengan tabung 2,5 inchi di hubungkan dengan sebuah corong, (Gambar 4.1 ).

4.2. Penanaman tanaman.
Cara penanaman tanaman dan jarak tanaman di lakukan berdasarkan informasi dari

petani dan dari tinjauan pustaka cara penanaman tanaman. Tanaman tersebut adalah :

© Kedelai ; dengan benih ditanam sedalam 2 — 4 cm dari permukaan tanah, jarak 22 x 22 cm.

& Kacang tanah : ditanam dengan manugal sedalam 3 cm dari permukaan tanah, satu biji
perlubang lalu ditutupi dengan tanah, jarak 22 x 20 cm.

& Rumput gajah : ditanam dengan batang yang sudah di potong — potong panjang 20 cm,
penanamannya dalam posisi miring kurang lebih 45° jarak 22 x 20 cm.

& Padi gogo : ditanam dengan membuat lobang sedalam 4 cm, jaraknya 25 x 22 cm satu
lobang 4 — 5 byji.

© Tumpang sari terdin dan kedelai, kacang tanah, rumput gajah, padi gogo. Penanaman
tanaman dalam sistem tumpang sari di lakukan secara teratur membentuk barisan yang di

selang — seling.
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Berdasarkan dengan ukuran plot 22 x 2 m dan jarak pepanaman tanaman, maka jumiah

tanaman— setiap plot yang di hitung per 4 m” adalah sebagai berikut :

¢ Tanaman kedelai ukuran penanaman 0,22 x 0,22 m.
Jumlah tanaman 8 x 8 x 11m = 704 tanaman .

& Tanaman kacang tanah ukuran penanaman 0,22 x 0,20 m.
Jumiah tanaman 8 x 9 x 1im = 792 tanaman.

& Tanaman rumput gajah ukuran penanaman 0,22 x 0,20 m,
Jumiah tanaman 8 x 9 x 11m = 792 tanaman.

& Tanaman padi gogo ukuran penanaman 0,22 x 0,25m.
Jumlah tanaman 8 x 7 x 11m = 616 tanaman.

» Tanaman tumpang sari ukuran penanaman 0,22 x 0,22 m.

Jumlah tanaman 8 x 8 x 11m = 704 tanaman.
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4.3. Pengamatan dan pengambilan data.

Untuk pengukuran aliran permukaan dan erosi di lakukan pada jenis tanah yang sama
dan kemiringan tanah yang sama, dalam hal ini kemudian dinamakan suatu perlakuan.
Perlakuan terdiri daril6 buah yaitu : PO, P1, P2, P3, P4, P5 vang masing masing mempunyai
penggunaan lahan yang sama. Pengamatan dan pengukuran selama musim hujan lamanya
kurang lebih 3 bulan, karena umur tanaman kedelai, kacang tanah dan padi gogo sampai panen
kurang lebih 3 bulan sedangkan umur rumput gajah adalah tahunan. Menurut Sarief (1980)
percobaan dilakukan minimal 3 kali ulangan atau 3 kali pengukuran di setiap tingkat
pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini pengamatan dan pengambilan data adalah :

& Padaumur 0-25 hari 3 kali percobaan atau pengambiian sampel.

& Pada umur 26 — 50 hari 4 kali percobaan atau pengambilan sampel.

@ Pada umur 51 — 90 hari 5 kali percobaan atau pengambilan sampel.

43.1. Pengamatan curah hujan.

Untuk mengamati curah hujan di lakukan setelah kejadian hujan dengan cara : air
vang sudah terkumpul di dalam tabung pengukur, di tuangkan ke gelas ukur yang sudah
tersedia, sehingga bisa di ketahui berapa volume (V) dalam cm’ , luas corong (A) adalah = .

P = 3,14 (10°)=2314 cm> Hasil curah hujan { CH ) tersebut adalah :

¢
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Hujan yang jatuh pada malam hart, di lakukan pengamatan apabila data belum mencukupi.

Selain pengukuran curah hujan, lama turunnya hujan juga di amati,

UpT-pUSTAR-UIDI
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4.3.2. Pengukuran aliran permukaan.

Untuk mengukur volume air aliran permukaan setiap plot yaitu air yang tertampung di
dalam drum penampungan, di ukur dengan meteran sehingga bisa di ketahui berapa tingginya
air lalu dikalikan dengan volume drum. Karena ada 7 lobang maka volume total setiap plot

harus dikalikan dengan 7, ini dilakukan setelah kejadian hujan.

4.3.3. Pengambiian data sedimen.

Setelah kejadian hujan maka drum diperiksa, kalau airnya ada, maka air tersebut di
aduk sampai rata lalu diambil sampelnya sebanyak 25ml untuk dianalisa di laboratorium.
Setelah selesai pengambilan sampel drum di bersihkan untuk pengamatan berikutnya. Bagan

alir pelaksanaan penelitian ( Gambar 4.2 ).

434, Pengamatan tanaman.
Setiap pengambilan data setelah kejadian hujan, faktor — faktor yang di amati pada
tanaman adalah :
3 Faktor umur tanaman
& Faktor tinggi tanaman ( diambil rata — rata )
& Faktor penutup kanopi ( dalam persen )
& Kerapatan tanaman

Perlu juga di perhatikan tanaman yang mati atau tidak tumbuh.
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44.  Analisa.
4.4.1. Cllrah hujan.
Untuk menganalisa data curah hujan adalah sebagai berikut :
& Air hujan yang sudah terkumpul di dalam tabung pengukur, di tuangkan ke gelas uleur
vang sudah tersedia, schingga bisa di ketahui berapa volume (V) dalam cm’ .

@ Luas corong (A)adalah 7. =314 ( 10?)=1314 om’.

& Lamanya turun hujan diketahui (T) menit dan detik

Dari data tersebut curah hujan (CH) bisa di analisa

Cf-‘f = K +1 Onun =

i LR NITTRITE — tanunn Fres

=
3
A
S
to
R

" Dan Intentitas hujan (I) mm/jam adalah :

; CHx60menit ;s
Je=mmmnmae = mm! jom

{

-~
A
L

o

4.4.2. Aliran permukaan.
Untuk menganalisa data aliran permukaan dilakukan dengan langkah - langkah sebagai
berikut : Dihitung banyaknya air dalam drum penampungan :
- Luas permukaan drum, diameter 40 cm yaitu 22/7 x 20 x 20 = 1257 om’
- Diukur tinggi air dengan meteran, misalnya 20cm
- Maka volume air dalam drum adalah 20cm x 1257cm® = 25142,8cm® = 25, 1liter. Air
sebanyak ini keluar dari satu lubang.
Otleh karena ada tujuh lubang pengeluaran luapan air, maka jumlah air yang meluap
keluar dari bak penampungan = 7 x 25,1 liter = 175,7 liter. Jadi aliran permukaan adalah

175,7 liter. Koefisien aliran permukaan yaitu dengan rumus
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Q=C,xAx] atau
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Dimana C, = Koefisien aliran permukaan
I = Intentitas hyjan (mm/jam)
A =Luas areal (ha)

Q = Debit (m’*/dt)

4.4.3. Sedimen

Untuk menghitung sedimentasi di tiap-tiap plot yaitu dengan melalui analisa di
Laboratorium. Cara penetapan kadar lumpur vang di pakai di Balai Teknologi Pengelolaan
Daerah Aliran Su'ngai ( BTP DAS ) Surakarta yaitu dengan menurunkan kadar airnya
(pengeringan }.

Dari botol sampel yang sudah ber label dari drum masing — masing adalah 25 ml,
kemudian sampel tersebut di tuangkan pada gelas ukur yang sudah di ketahui beratnya.
Sebelum analisa laboratorium di lakukan, semua gelas yang ada diberi nomor dan ditimbang
lalu di buat tabel.

Setelah itu sampel di oven dengan suhu 110° C selama 24 jam atau sampai kering, Dan
setelah kering sampel dimasukkan oksikator sampai dingin atau sampai tutup oksikator dapat
dibuka, setelah sampel dingin lalu di timbang.

Kadar tanah vang ada adalah berat sampel di kurangi berat gelas, sehingga didapatkan berat
dalam gr /25 ml, untuk mempermudah dalam perhitungan maka hasil tadi di kalikan dengan

hasil drum masing masing untuk memperoleh dalam gr / liter.
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444 Tinggl tanaman.
i’engukuran tinggi tanaman di lakukan setiap kejadian hujan dengan menggunakan
meteran sehingga dapat di ketahui berapa centi meter (Gambar 4.3). Untuk mengetahui berapa

tinggi rata-rata tanaman di setiap plot bisa di hitung dengan rumus :

_ Y Niki 45
dimana: h = tinggi rata-rata tanaman (cm)

ZN; = jumlah tanaman kelompok 1

¥H; = tinggi tanaman kelompok 1 (cm).

////_

Gambar 4.3. Pengukuran tinggi tanaman.

4.4.5. Penutup kanopi tanaman.

Pengukuran penutup kanopi tanaman di lakukan setiap kejadian hujan dengan
menggunakan meteran schingga di ketahui berapa centi meter atan berapa meter, pada
pengukuran luas kanopi yang perlu di perhatikan adalah jumlah atau kerapatan tajuk tanaman
yang dapat menutupi lahan dan luas yang tidak tertutupi oleh daun tanaman (Gambar 4.4).

Cara perhitungan luas kanopi adalah luas kanopi di ambil rata-rata dengan rumus % = d?
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dikurang jumlah luas yang tidak tertutupi oleh daun. Untuk mengetahul berapa persentase
penutup kanopi rata-rata tanaman setiap plot bisa di hitung dengan rumus :

Persentase penutup kanopi = (Luas kanopi / Luas plot ) * 100% ...........................(4.6)

Daun tanaman \ ..... o )

Gambar 4.4. Pengukuran penutup kanopi tanaman

4.4,6. Kerapatan tanaman,

Untuk mengetahui berapa jumlah tanaman di setiap 4m’ data vang harus di ketahui
adalah : Ukuran plot 22 x 2 meter, dan ukuran penanaman tanaman. Ukuran penanaman
misalnya 0,22 x 0,22 m, maka jumlah tanaman per 4m? adalah : 2m / 0,22 m = § tanaman

dalam satu baris karena per 4m® maka jumlah tanaman per 4m° adalah 8 x 8 = 64 batang.

4.5. Menen_tukan nilai C dalam rumus USLE dan nilai C tahunan

A=RKLSCP

~J

-

o~~~
1
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Dimana : LS = kemuningannya sama.
P = perlakuannya sama,

Sehingga: A =RK C dannilal RK= Ay

oL (4.8)
Ao
Dengan Ay = Erosi pada tanaman.
Ao = FErost pada tanah gundul atau tanpa tanaman,

Untuk menentukan nilai C tahunan, maka perlu diperoleh data pola tanaman yang berlaku di
lokasi penelitian selama satu tahun, data curah hujan bulanan dan jumlah curah selama satu

tahun.
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Hasil pengamatan dan pengambilan data.
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Hasil pengamatan dan pengambilan data selama penelitian dapat di jelaskan sebagai

berikut :

5.1.1.

Curah hujan.

Untuk menghitung tinggi curah hujan selama periode penelitian di lakukan dengan cara : Air

hujan yang sudah terkumpul di dalam tabung pengukur, di tuangkan ke gelas ukur yang sudah

tersedia, sehingga bisa di ketahui berapa volume (V) dalam cm’. Luas corong {A) adalah = 'S

hasil pengamatan curah hujan setiap umur tanaman selama periode penelitian.

Tabel. 5.1. Hasil pengamatan curah hujan di setiap umur tanaman selama periode penelitian.

3,14 ( 10*)=1314 cm?, lamanya turun hujan diketabui (t) menit. Tabel 5.1. Memperlihatkan

No | Tanggal Curah hyjan (CH) Waktu (t) Intentitas hujan
Volume terukur Luas corong = Tinggi curah Menit {1) mmfjam
: di gelas {cc) m P =3idem Hujan (h)mm
{1) ) {3) {4) 5= (3)4)* 1 Onum 6 T={5)/(0)* 6himenit
1 14/2/02 1575 314 5016 36,5 82.45
2 20/2/02 1425 314 4538 33,0 82,51
3 28/2/02 1275 314 40,61 29,5 82.59
4 | 08/3/02 1500 314 4777 35,0 81,89
5 14/3/02 1260 314 38,22 28,0 81,89
6 21/3/02 750 314 23,89 i7.5 81,89
7 28/3/02 1120 314 35,67 6.2 81,68
8 04/4/02 1025 314 32,64 24.0 31,61
9 11/4/02 1000 314 31.85 23.5 81,31
10 19/4/02 910 314 28,98 21,3 81,64
11 27/4/02 850 314 27.07 20,0 81,21
12 1 05/5/02 1050 314 33,44 24,5 81,89
i3 13/5/02 600 3i4 19,11 14,0 81,89
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5.1.2. Aliran permukaan dan sedimentasi

Untuk mengukur volume aliran permukaan yang tertampung di dalam drum
penampungan, di ukur dengan meteran sehingga dapat di ketahui berapa tinggi air yang
tertampung di dalam drum, hasil tersebut di kalikan dengan luas drum, oleh karena ada tujuh
lubang pengeluaran luapan air, maka jumlah air total yang meluap di kalikan tujuh.

Untuk menghitung sedimentasi di tiap-tiap plot yaitu dengan melalui analisa di
Laboratorium. Dari botol sampel yang sudah ber label dari drum masing — masing adalah 25
ml, kemudian sampel tersebut di tuangkan pada gelas ukur yang sudah di ketahui beratnya.
Sebelum analisa laboratorium di lakukan, semua gelas yang aida diberi nomor dan ditimbang
lalu di buat tabel. Tabel 5.2a - 5.2f. Memperlihatkan hasil pengukuran aliran permukaan dan

perhitungan sedimentasi untuk setiap plot. Sedangkan analisis sedimentasi di Laboratorium

untuk berbagai umur dan jenis tanaman di sajikan pada Tabel 5.3a - 5.3f

T abel 5.2a Hasﬂ pengukuran ahran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanpa tanaman

No Tanggdl ngg: Umur “Aliran permukaan, dlameter drum 40 cm
Hujan (hari) Tinggi Volume Volume Sampel Sedimen Sedimen
{mm) Dalam Alr tor Air Orf25mi Griliter Total
Drum tampung Total (e}
{cm) (iter) (liter}
i 14/2/G2 5,16 - 30,20 37,50 265,73 G,33% 13,56 3602,2
2 20/2/02 4538 - 30,10 37.34 264,85 0,339 13,55 3589.2
3 281202 40,61 - 30,00 37,71 263,97 0,339 13,56 35794
4 08/3/02 41,77 - 29,90 37,58 263,09 0,338 13,53 3560,1
5 14/3/G2 38,22 - 26,85 37,52 252,65 0,338 3,52 3550,0
A 213402 23,89 - 29,80 3746 262,21 0,338 13,50 35410
7 28/3/02 35,67 - 29,75 3740 261,77 0,337 13,49 35310
8 04/4/02 32,64 - 29,70 37.33 261,33 0.337 13,47 35210
g 1174702 31,85 - 29,65 37,27 260,89 0,336 13,46 358,35
10 19/4/02 28,98 - 29,60 3721 260,45 0,336 13,44 3500,4
,,,,, 11| 27402 | 2707 = . 29,35 37,14 . 26001 - 0,336 1342 .. 34904 _
12 05/5/02 33,44 - 29,50 37,08 259,57 0,335 1341 3480.3
i3 13745102 19,11 - 29,45 37,02 259,13 0,335 13,39 3470,3
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Tabel 5.2b Hasil pengukuran aliran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanaman

e kedelal, _ e
No Tanggal | Tinggt | Umur Aliran permukaan, diameter drum 40 cm
Hujan {hari) Tinggl Volume Volume Sampel Sedimen Sedimen
(i) Dalam Ajirter Al Gr/25ml Griliter Total
' Drum tampung Total (g0
(cm) (titer) (liter)
1 14/2/02 50,16 G 25,80 37,46 2622 0,343 13,7 35923
2 200282 45,3% 6 29.40 36,96 258,69 .343 13,8 3575,1
3 28/2/02 40,61 14 29,00 3645 255,17 0,348 13,9 35524
4 08/3/02 47,77 22 28,10 35,32 247,25 0,350 14,0 3460,5
3 1473702 38,22 z3 27,18 34,06 238,45 0,351 id,i 3363,0
& 21/3/02 23,88 33 26,00 32,68 228,77 0,347 13,9 31808
7 28/3/02 3507 42 24,90 31,30 219,10 0,341 136 29902
8 04/4/02 32.64 49 23,55 29,35 205.46 0.340 13.6 2795.8
9 1174702 351,85 36 21,53 27,09 189,62 0,335 13,6 2370,3
10 1944/02 28,98 &2 19,70 24,76 173,34 0,240 13,6 3360,2
11 271402 27,07 70 17,75 22,31 156,18 0,336 13,6 21009
12 05/5/02 33,44 78 15,55 19,54 136,82 0,327 134 17902
13 13/5/02 9,11 86 12,94 16,27 113,86 0,320 12,8 1435,1

Tabel.5.2c¢ Hasil pengukuran

aliran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanaman

kacang tanah
No Tanggal | Tinggi | Umur Aliran permukaan, diameter drum 40 cm
Hujan {uati) Tinggi Volume Votume Sampel Sedimen Sedimen
{mm) Daiam Air ter Air Gri25ml Grfliter Total
Drom {ampung Total (gr)
(cm) (liter) (liter)
1 14/2/32 50,16 ¢ 28,7 36,08 2525 6,352 14, 35607
2 20/2/02 45.38 6 28.60 35,95 2516 4,351 14,0 35292
3 28/2/02 40,61 14 28,30 35.57 249.0 0,344 13,7 34304
4 08/3/402 47,77 22 2740 34,44 241,1 0,345 13,8 33310
5 14/3/02 3,22 28 25,70 32,30 226,1 0,343 13,7 3HG,7
6 21/3/02 23,89 35 24,30 30,80 2156 0,333 133 2870.6
7 28/3/02 35,67 42 22,90 28,78 201,5 0,327 13,1 2640,4
8 04/4/02 32,64 49 20,90 26,33 184,3 0,330 13,2 2430,3
Ei 11/4/02 31,85 5% 18,75 23,57 65,0 0,330 13,2 2170,5
1 19/4/02 28,98 62 16,45 20,68 1447 0,326 13,1 1880,3
11 214702 27,07 70 14,15 17,78 124.5 0,321 12,8 1600,1
12 05/5/02 33,4 78 11,55 14,52 101.6 0,299 11,9 1215,5
i3 137502 19,11 26 8,50 10,68 74,8 3,277 ii,i 830,2

Tabel.5.2d Hasil pengukuran

rumput gajah

aliran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanaman

No Tanggal | Tinggi | Umur Aliran permukaan, diameter drum 40 em
1lujan (hari) Tinggi Volume Volume Sarnpel Sedimen Sedimen
() Dalam Adr ter Air Gr/25ml Grl/liter Total
Drnmn tampung, Total (=)
{cm) (liter) (liter)
1 14/2/02 50,16 4 29,060 3645 2552 0,350 4.0 3570,3
2 2042002 45,38 6 28,50 36.33 2543 0,348 14,0 3540.7
3 28/2/02 40,61 14 28,80 36,20 253.4 0,340 13,6 34504
4 08/3/02 47,77 22 27,60 34,69 2428 0,345 13,8 33504
3 4302 38,2 28 26,30 3308 2314 0.341 13,7 31662
6 21/3/02 23,89 35 24,90 31.30 219.1 6,337 13.5 2950.8
7 | 2802 3567 42 23,50 29,54 206,7 0,325 13,0 26906
8 04/4/02 32,64 49 21,65 27,21 190,53 0,322 12,9 24551
S 11/4/02 31,85 56 12,55 2457 172,0 0,322 12,9 22204
10 19/4/02 28,98 62 17.35 21,90 1527 0,326 13,0 1990,7
11 27i4R02 27.07 70 15,15 19.04 1333 0,319 127 1700,9
[2 0575502 33,44 78 12,63 15,90 1113 0312 12,5 1390,0
i3 13/5/02 19,11 36 5,74 12,24 85,7 0,293 1i,7 1605,1
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Tabel.5.2¢ Hasil pengukuran aliran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanaman padi

£0£0.
Na Tunggal | Tinggi | Umur Aliran permukaan, diameter drum 40 em
Hujan [ (hari} Tinggi Volume Volume Sampel Sedimen Sedimen
{rnm) Dalam Air ter Adr Gr/25ml Gr/liter Tota!
’ Drum tampung, Total (en
{cm) (liter) (liter) .
1 14/2/02 50,16 0 30,10 37,84 2648 0,339 13.6 33936
2 2042/02 45,38 6 29,70 37,33 261.3 0,343 13,7 35823
3 28/2/02 40,61 14 29,20 16,70 2369 0,347 14,0 3570,3
4 08/3/02 47,77 22 28,60 3595 251,6 0,353 14,1 3550,3
5 14/3/02 38,22 28 27,90 35,07 245,5 0,352 14,1 3460,4
& 21/3/02 23,89 33 27,10 34,06 2334 0,354 14,1 33755
7 281302 35,67 42 26,10 32,81 2296 0,348 14,0 32004
3 04/4/02 32,64 49 24,90 31,30 219,1 0,346 13.8 3030,5
9 11/4/02 31,85 36 23,60 29,66 2076 0,342 13,7 28457
10 1944402 28,98 2 22,20 27,90 193.3 0,343 13,7 2680,8
11 27/4/02 27,07 70 20,80 26,15 183,0 0,339 13.5 24803
12 G5/5/02 3344 78 19,20 24,13 1690 0,336 134 22795
13 13/5/02 19,11 86 17,50 21,99 1540 4,337 13,0 2005.5

Tabel.5.2f Hasil pengukuran

tumpang sari

aliran permukaan dan perhitungan sedimen untuk tanaman

No Tanggal Tingei Urmur Aliran permukaan, diameter drum 40 cm
Hujan (hart) Tinggi Volume Volume Sampef Sedimen Sedimen
(mm) Dalam Adr ter Air Gr/25ml Gr/liter Total
Drum tampung Total (a)
(em) (liter) (liter)

1 14/2/02 50,16 0 29,40 36,96 38,7 0,345 13,8 3573,1
2 20/2/02 4538 6 29,20 36,70 2370 (4,345 13,8 3550,8
3 2812/02 40,61 14 28,90 36,33 254.3 0,33% 13,6 34553
4 08/3/02 47,77 22 27,80 34,94 244.6 0,343 13,7 33610
5 14/3/02 38,22 28 26,60 33,44 2340 0,339 13,6 31756
G 21/3/62 23,89 35 25,30 31,80 2226 0,335 134 2980,4
7 28/3/02 3567 42 24,00 30,17 2112 0,326 13,0 27554
8 (4/4/02 32,64 49 22,25 27,97 195.8 0,323 12,9 25302
9 1§/4/02 31,85 36 20,25 2545 178,2 0,326 13,0 2320,6
1{ 19/4/02 28,98 62 18,15 22,81 159,7 0,327 13,1 2090,2
11 2704402 27.07 7 16,05 20,17 1412 0,319 127 1801,0
12 (05/5/02 3344 78 13,65 17,16 120,1 0,310 12,4 1490,3
13 13/5/02 19,11 86 10,34 13,63 95,4 0,296 [t,8 1130,1
Tabel. 5.3a Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanpa tanaman

No Tanggal No gelas Beral gelas Berat gelas + sedimen Sedimen

Setelah di oven (gr)

1 14/2/02 17 33,9480 34,2864 (,3389

2 20/2/02 20 35,5848 35,9236 0,3388

3 28/2/02 63 32,1648 32,5038 (,3390

4 08/3/02 100 33,5204 33,8677 0,3383

5 14/3/02 101 34,6954 35,0333 0.3379

6 21/3/02 109 34,8016 35,1392 0,3376

7 28/3/02 111 33,8082 34,1454 0,3372

8 04/4/02 76 35,3248 35,6016 (,3368

9 11/4/02 117 34,8430 35,1854 0,3364

10 19/4/02 122 35,4422 35,7782 0,3360

11 27/4/02 120 33,8986 34,2342 0,3356

12 (05/3/02 121 33.6158 339510 0,3352

13 13/5/02 113 34,0002 34,3330 0,3348




Tabel. 5.3b Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanaman kedelai
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Ne Tanggal No gelas Beral gelas Berat gelas + sedimen Sedimen
Setelah di oven (er)

L 14/2/02 114 29,5656 29,9081 0,3425
2 20/2/02 167 35,3306 35,6761 0,3455
3 28/2/02 282 340534 34,4034 0,3480
4 08/3/02 237 33.6590 34,0089 0,3499
5 14/3/02 290 34,2586 34,6114 0,3528
6 21/3/02 208 35,3200 33,6676 0,3476
7 28/3/02 224 33,9384 34,2796 0,3412
8 04/4/02 214 33,1614 33,5016 0,3402
9 11/4/02 298 33,9542 34,2931 0,3389
10 19/4/02 227 34,1806 34,5210 0,3404
i1 27/4/02 286 33,9354 342717 0,3363
12 05/5/02 258 34,2824 34,6095 0,3271
13 13/5/02 219 35,2594 35.5789 03195

Tabel. 5.3¢ Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanaman kacang tanah

No Tanggal No gelas Berat gelas Berat gelas + sedimen Sedimen
Setelah di oven (er)

1 14/2/02 338 33,6792 34,0317 0,3525
2 20/2/02 344 33,8404 34,1970 0,3506
3 28/2/02 386 34,5832 35.3276 0.3444
4 08/3/02 363 34,0066 34.3520 03454
5 14/3/02 304 33,8934 34,2362 0.3428
6 21/3/02 336 34,0786 344213 0,3429
7 28/3/02 352 33,7586 34,0862 0,3276
3 04/4/02 337 33,8578 34,1874 0,3296
9 11/4/02 361 34,2142 34,5431 0,3289
10 19/4/02 343 33,7668 34.0933 60,3265
11 2714102 322 33,8548 34.1761 0,3213
12 05/5/02 380 33,5502 33.8492 0,2990
13 13/5/02 358 33,9190 34,1965 0,2775

Tabel. 5.3d Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanaman rumput gajah

No Tanggal No gelas Berat gelas Berat gelas + sedimen Sedimen
Setelah di oven {er)
1 14/2/02 310 34,3682 34,7180 0.3498
2 20/2/02 323 34,0134 34,3615 {,3481
3 28/2/02 430 34,0000 34,3404 0,3404
4 08/3/02 498 34,2694 34,6143 0,3449
5 14/3/02 458 33,3884 33,7298 0,3414
6 21/3/02 404 35,2042 35.6309 0,3367
7 28/3/02 462 35,0198 35,3451 0,3253
8 04/4/02 459 33,6170 339392 0,3222
9 11/4/02 416 33,6024 33,9851 0,3227
10 19/4/02 494 34,0998 344258 0,3260
1 2714102 438 334808 33,7998 0.3190
12 05/5/02 453 33,4918 338040 03122
13 13/5/02 419 33,1430 35,4382 0,2932
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Tabel. 5.3¢ Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanaman padi gogo

No Tanggal No gelas Berat gelas Berat gelas + sedimen Sedimen
Setelah di oven {gr)
) 14/2/02 403 33,6874 34,0268 0,3394
2 2042/02 401 34.9548 352975 03427
3 28/2/02 460 34,7450 35,0924 0,3474
4 08/3/02 337 34,3242 34,6769 0,3327
5 14/3/02 546 34,0001 34,3525 0,3527
6 21/3/02 377 34,3280 34,6819 0,3539
7 28/3/02 503 34,6100 34,9584 0,3484
3 04/4/02 375 34,5822 34,9280 . 03458
9 11/4/02 533 34,0001 34,5427 0,3426
10 19/4/02 539 34,7952 35,1383 0,3431
11 27/4/02 534 33,8272 34,1660 03388
i2 05/5/02 540 34,2020 34,5380 0,3360
13 13/5/02 390 34,1444 34,4700 0,3256

Tabel. 5.3f Hasil analisa data sedimen di Laboratorium untuk tanaman tumpang sari

No Tanggal No gelas Berat gelas Berat gelas + sedimen Sedimen
) Setelah di oven {ar)
I 14/2/02 613 35,0454 35,3909 0,3455
2 2042102 606 34,2040 34,5495 (),3455
3 28/2/02 636 33,4696 33,8693 0,3397
4 08/3/02 614 34,5140 34,8575 0,3435
5 14/3/02 624 34,0001 34,3393 0.3392
6 21/3/02 631 34,8774 35,2121 0,3347
7 28/3/02 629 34,4956 34,8218 0,3262
8 04/4/02 662 33,6076 33,0307 0,3231
9 11/4/02 634 33,3360 34,1616 0,3256
10 18/4/02 610 34,1650 344922 0,3272
11 27/4/02 597 344112 34,7300 0,3188
12 05/5/02 612 34,2640 34,5742 0,3102
13 13/5/02 616 34,6152 349114 0,2962

5.1.3 Tinggi tanatﬁan.

Pengukuran tinggi tanaman di ukur dengan menggunakan meteran, sehingga dapat di
ketahui tingginya berapa centi meter. Berhubung karena pertumbuhan tanaman yang tidak
sama maka tanaman tersebut di kelompokkan sesuai denga.n jumlah dan tingginya masing-
masing. Jumlah dan tinggi tanaman setiap kelompok di hitung 1 tanaman yang mewakili untuk
20 tanaman. Tabel 5.4a — 5.4e. Memperlihatkan hasil pengukuran dan perhitungan tinggi

tanaman untuk berbagai umur dan jenis tanaman.




Tabel.5.4a Hasil pengukuran dan perhitungan tinggi tanaman kedelai.
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No Tanggal Umur Tinggi rata-rata tanaman {cm}
(hariy Tinggi Jumiah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah Z Nihi
(cm) tanaman {cm) tanaman {cm) {anaman _
H=F=—
2 N
1 14/2/02 0
2 20/2/02 & b5 164 4,0 347 1,0 163 1,75
3 28/2/02 14 4.8 164 8,1 347 20 103 3,84
4 08/3/02 22 78 164 11.8 347 4,0 103 5.84
5 14/3/02 28 10,9 164 14,8 347 7.0 103 7,72
6 214342 35 14,0 164 16,4 347 13,0 103 942
7 28/3/02 2 19,0 164 18.0 347 180 103 11,33
8 04/4/02 49 23.5 164 19,0 347 2190 103 13,17
9 11/4/02 56 30,0 164 210 347 2340 103 14,93
10 19/4/02 62 3L5 164 23,0 347 27,0 143 16,09
11 2744102 70 33, 164 24,6 347 28,0 163 16,86
12 05/5/02 78 350 164 24,5 347 28,5 103 17,35
13 13/5/02 86 350 164 24,5 347 28.5 103 17.35

Tabel 5.4b Hasil pengukuran dan perhitungan tinggi tanaman kacang tanah.

No Tanggal Umur Tinggi rata-rata tanaman {em)
(har) Tinggl Jumiah Tinggi Jurnlah Tinggi Jumiak Nihi
(cm) tanaman {cm) lanamar: (cm) tanamar Zi i
H= ="
D Vi
1 14/2/02 0
2 20/2/02 6 1.0 545 4,0 100 1.0 52 1,52
3 28/2/02 14 1.6 545 23 100 3,3 32 2,93
4 08/3/02 22 2.9 543 11,8 100 4,0 52 4,52
3 14/3/02 28 38 545 14,8 100 7,0 52 5,96
6 2173402 35 4,6 545 16,4 100 13,0 52 7,34
7 28/3/02 42 3,8 345 180 100 18.0 52 8.98
8 04/4/02 49 6.9 345 19.0 100 22,0 52 10,36
9 11/4/02 56 7,3 545 210 100 250 52 11,95
10 19/4462 62 88 545 230 160 27,0 52 13,35
11 2714102 70 9,2 545 23,5 100 25,0 52 13,78
12 05/5/02 78 94 545 23,8 109 30,0 52 14,02
13 13/5/02 86 94 545 24.0 100 31,0 52 14,06
Tabel. 5.4¢c Hasil pengukuran dan perhitungan tinggi tanaman rumput gajah.
No ‘Tanggal Umur Tingei rata-rata tanaman (cm)
(hari) Tinggi Jumiah Tinggi Jumnfah Tinggi Jumlah Nihi
{cm) tanamarn (em) tanaman {cm) tanaman = Z ni
> Ni
I 14/2/02 0
2 20/2/02 6 0,70 437 3,0 200 12,00 75 3.53
3 28/2/02 14 2,00 437 8.0 200 13,00 7 7,04
4 08/3/02 22 4,20 437 10,0 200 20,00 75 10,44
5 14/3/02 28 6,30 437 12,0 200 28,00 75 14,36
6 21/3/02 15 7,90 437 14,0 200 38,00 75 17,81
7 28302 42 9,70 437 16,0 200 48,00 75 2160
3 04/4K02 49 11,20 437 18.0 206} 58,00 75 25,14
9 1114402 56 13,00 437 20,0 200 66,00 75 28.63
10 19/4/G2 62 13,80 437 230 200 68,20 75 30,81
11 2714102 70 15,60 437 24,6 200 68,90 73 32,85
12 05/502 78 15,90 437 24,5 200 9,50 75 33,39
13 13/5/02 86 16,00 437 25,0 200 70,00 75 33,74




Tabel.5.4d Hasil pengukuran dan perhitungan tinggi tanaman padi gogo.
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No Tunggal Umur Tinggi rata-rata tanaman (cm)
(hari) Tinggi Jumlah Tinggi Jumlzh Tinggi Jumlah Z Nihi
{em) tanaman {cm) tanaman {cm) fanaman = B
> Ni
| 14/2/02 0
2 2012002 G 2,2 300 4,2 150 1,0 21 1,96
3 2812102 14 4,2 300 3.0 130 33 21 3,92
4 08/3/02 22 6.6 300 12,2 150 4.0 91 5,93
3 14/3/02 28 37 300 15,5: 150 7.0 91 7.91
& 21/3/02 35 10,7 300 17,0 150 13,0 91 9.86
7 28342 2 12,8 300 19,0 150 18.0 91 11,83
8 0444402 49 15,1 300 21,2 150 22,0 91 13.80
9 11/4/02 56 16,7 300 220 150 320 91 15,94
10 19/4/02 62 18,3 300 250 150 32,2 9t 17,37
1t 27/4/02 70 19,6 3060 26,5 130 325 o1 18,20
12 05/5/02 78 19.9 300 27,1 150 328 oi 18.49
13 13/5/02 36 20,9 300 28,0 150 33,0 91 19,14
Tabel.5.4e Hasil pengukuran dan perhitungan tinggi tanaman tumpang sarl,
No Tanggal Umur Tinggi rata-rata tanaman {cm)
(hari} Kacang tanah Rumput gajah Kedelai Padi gogo Hasil
Tinggt Jumlah Tinggt Jumtah Tinggi Jumlah Tinggi Jumlah (%)
{cm) tanaman {em) tanaman (em) tanaiman (em) lanaman
i 14/2/02 0
2 202402 5] 2,00 160 4,70 160 3,30 150 2,50 150 2,21
3 28/2/02 14 8,00 160 7,50 160 3,00 150 5,00 150 4,52
4 08/3/02 22 12,00 160 11,80 160 7.00 150 7.00 150 6,71
3 14/3/02 28 17,30 160 14,10 160 10,00 150 10,00 150 9,12
6 2143/02 35 22,00 160 16,40 160 13,00 150 13,00 150 11.41
7 28/3/02 42 26,00 160 21,00 160 13,00 150 15,00 150 13,66
8 04/4/02 49 29,50 160 2800 160 16,00 150 17,00 150 16,08
9 11/4/02 56 32,50 160 33,50 160 17,00 150 20,00 150 18,31
10 19/4402 62 35,50 160 40,40 160 18,00 150 21,50 150 20,53
11 27/402 7 37.40 160 44,70 160 18,30 130 22,30 150 21,85 -
12 05/5/02 78 39,20 160 49,70 160 18,70 130 22,70 150 23,22
13 13/5/02 86 39,50 160 50,00 160 19,00 150 23,00 150 23,43
5.1.4. Penutup kanopi tanaman,
Pada pengukuran penutup luas kanopi tanaman juga diperhatikan jumlah atau

kerapatan tajuk tanaman yang dapat menutupi lahan, dari hasil pengukuran tersebut di kurangi

jumlah luas yang tidak tertutupi oleh daun tanaman, Berhubung karena pertumbuban tanaman

yang tidak sama, maka pengukuran penutup kanopi tanaman dapat di kelompokkan sesuai

dengan jumlah luasnya masing-masing. Jamlah dan luas kanopi tanaman disetiap kelompok,

di hitung 1 tanaman yang mewakili untuk 20 tanaman. Untuk mengetahwi berapa persentase

penutup kanopi rata-rata di setiap plot di hitung dengan rumus : (Luas kanopi / Luas plot ) *




100%. Tabel. 5.5a - 5.5e. Memperlihatkan hasil pengamatan dan perhitungan penutup kanopi

untuk berbagai umur dan jenis tanaman.
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Tabel.5.5a Hasil pengamatan dan perhitungan penutup kanopi tanaman kedelai.

Ne Tanggal Umur Penutup kanopi rata-rata (m)
(hari} Lebar Jumlah Lebar Jumlah Lebar Jumlah Prosentase kanopi =
{m) tanaman {m} tanaman (m}) lananiin Luas kanopi/luas plot *100%
1 14/2/02 0
2 20/2/02 6 0,050 164 0,122 347 0,07 103 10,85
3 28/2/02 14 0,105 164 0,142 347 0,05 103 17,20
4 08/3/02 22 0,160 164 0,163 347 001 103 25,78
3 14/3/02 28 0,198 164 0,183 347 0,11 103 34,43
& 21/3802 35 0,230 164 0,201 347 0,12 103 43,14
7 28/3/02 42 0,255 164 0,218 347 0,13 103 51,32 .
8 04/44/02 49 0,272 164 0,230 347 0,14 143 58,00
9 11/4/02 56 1,285 164 0,242 347 G,15 103 64,16
10 15/4/02 62 0,295 164 0,245 347 0,13 103 66,76
11 27/4/02 70 0,300 164 0,247 347 0,15 103 68,24
12 05/5402 78 0,303 164 0,248 347 0,15 103 69.07
13 13/5/02 B& 0,304 164 0,251 347 0,15 103 70,18

Tabel 5.5b Hasil pengamatan dan perhitungan penutup kanopi tanaman kacang tanah.

i

No Tanggal Umur Pesnutup kanopi rata-rata (m)
(hari) Lebar Jumlah Jebar Jumnlah Lebar Jumlah Prosentase kanopi =
(m) tanaman {m) tanaman (m} tapaman Luas kenopi/luas plot *100%
1 14/2/02 0 )
2 20/2/02 6 0,103 545 (.080 100 0,050 52 11,69
3 28/2/02 14 0,150 343 0,090 100 0,060 52 23,66
4 08/3/02 22 0,185 545 0,100 100 0,070 52 35,52
5 14/3/02 28 0,213 545 0,110 100 0,080 52 47,70
6 213002 35 0,240 545 0,120 100 0.090 52 59833
7 28/3/02 42 0,255 545 0,130 100 0,100 32 67,17
8 04/4/02 49 0,268 545 0,144 100 0,110 52 74,66
¢ 11/4/02 56 0,273 345 0,148 100 0,120 52 7771
10 19/4/02 62 0,276 545 0,150 100 0,130 52 79,65
11 27/4/02 70 0,279 345 0,154 100 0,133 52 81,36
12 05/5/02 78 0,282 5435 0,157 100 0,138 32 83,49
i3 13/5/02 86 0,282 545 0,160 106 0,140 52 83,41

Tabel. 5.5¢ Hasil pengamatan dan perhitunganpenutup kanopi tanaman rumput gajah.

No Tanggal Vmur Penutup kanopi rata-rata (m)
(hari) Lebar Jumlah Lebar Jumlah Lebar Jumlah Prosentase kanopi =
(1} tanaman {m) tanaman {m) tanaman Luas kanopi/luas plot *100%
1 1442402 \;
2 2002102 6 0,000 437 0,150 200 0,100 75 9,37
3 28/2/02 14 0,115 437 0,160 200 0,110 75 21,06
4 (83402 22 0,160 437 4,170 200 0,120 75 32,20
5 14/3/02 28 0,195 437 {1,180 200 0,130 75 43,47
6 2173402 35 0,218 437 (1,190 200 0,140 75 52,56
7 28/3/02 42 0,237 437 0,200 200 0,150 75 61,08
8 (04/4/02 49 (3,255 437 0,210 200 0,160 75 68,86
9 11/4/02 36 0,257 437 0,224 200 0,i70 75 73,27
10 19/4/02 62 0,259 437 0,228 200 0,188 75 75,58
11 272 70 0,263 437 0,230 200 0,192 75 77,14
12 05/5/02 78 0,264 437 0,232 200 0,196 75 78,68 J
i3 13/3/02 86 0,266 437 0,236 200 0,199 75 80,34 -




Tabel 5.5d Hasil pengamatan dan perhitungan penutup kanopi tanaman padi gogo.
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No Tanggal Vmur Penutup kanopi rata-rata (m)
(hari) l.ebar Jumlah 1.ebar Jumnlah Lebar Jurnlah Proscntase kanopi =
) (m) taraman (m) tanaman {m) tagaman Luas kaoopi/luas plot *100%
1 14/2/02 0
2 2002/02 6 0,100 300 0,100 150 0,050 91 2,43
3 28/2/02 14 -0,140 300 0,142 150 0,050 91 16,29
4 (8/3/02 22 0,160 300 0,192 150 0,060 91 24,15
5 14/3/02 28 0,185 300 0,220 150 0,070 o1 32,07
& 21/3/02 35 0,208 300 0,246 150 0,008 ! 40,39
7 28/3/02 42 0,228 300 0,268 150 0,090 91 48,36
8 (4/4/02 49 0,240 300 0,282 150 0,100 91 53,73
9 1174402 56 0,250 300 0,294 i50 0,116 91 58,53
10 19/4/02 - 62 0,255 300 0,301 130 0,120 91 61,39
il 27/4/02 70 0,258 300 0,304 150 0,120 91 62,70
12 05/5/02 78 0,260 300 0,306 150 0,120 91 63,58
13 13/5/02 86 0,262 300 0,308 150 0,128 91 64,79

Tabel.5.5¢ Hasil pengamatan dan perhitungan penutup kanopi tanaman tumpang sari,

No Tanpgal Umur Penutup kanopi tanaman rala-rata (my
(hari) Kacang tanah Rumput gajah Kedelai Padi pogo Hasil
Lebar Jumlah Lebar Jumlah Lebar Jumlah Lebar Jumlah (%)

(m} tanaman () tanaman (o) . tanaman {m} tamiaman
i 14/2/02 G
2 20/2/02 G 0,118 160 0,110 160 0,050 150 0,070 150 9,41
3 28/2/02 14 0,125 160 0,173 160 0,080 150 0,120 130 18,77
4 08/3/02 22 0,140 160 0,225 160 0,110 130 0,140 150 28,53
3 14/3/02 28 0,160 160 0,250 160 0,120 150 0,180 150 37,67
6 21/3/02 35 0,180 160 0,290 160 0,130 150 0,190 150 4744
7 28/3K02 42 0.210 160 4,310 160 0,145 150 0,205 159 56,89
8 04/4/02 49 1,220 160 0,320 160 0,160 150 0,220 150 62,85
9 11/4/02 56 0,230 160 0,330 160 0,17 150 0,230 150 68,08
10 19/4/02 62 0,232 160 0,337 160 0,175 150 0,233 150 70,31
il 2714402 70 0,235 160 0,340 160 0,179 150 0,238 150 72,50
12 05/5/02 8 0,240 160 0,342 160 £,180 150 {1,240 150 73,92
I3 13/5/02 86 0,242 160 0,345 164 0,182 150 0,242 150 75,23
5.1.5. Kerapatan tanaman.

Untuk mengetahui berapa jumlah tanaman di setiap plot data yang harus di ketahui

adalah ukuran plot 22 x 2 meter, dan vkuran penanaman tanaman. Ukuran penanaman

misalnya 0,22 x 0,22 m, maka jumlah tanaman per 4m’® adalah : 2m / 0,22 m = 8 tanaman

dalam satu baris karena per 4m’ maka jumlah tanaman per 4m’ adalah 8 x 8 = 64 batang.

Tabel 5.6. Memperlihatkan hasil perhitungan kerapatan tanaman di setiap plot.
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Tabel 5.6. Kerapatan tanaman di setiap plot.

No | Kode Jenis Luasplot | Jumlah tanaman | Jumlah tanaman
plot tanaman (A) m* (batang) per 4m’ (batang)
1 PO Tanpa tanaman 44 - -
2 Pl Kedelai 44 704 64
3 P2 Kacang tanah 44 792 72
4 P3 Rumput gajah 44 792 72
3 P4 Padi gogo 44 616 56
6 P35 Tumpang sari 44 704 64

5.2. Pembahasan.
5.2.1.  Aliran permukaan.
5.2.1.1. Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan.

Tanaman mampu menangkap butir air hujan ( intersepsi ), sehingga energi kinetiknya
terserap oleh tanaman dan tidak menghantam langsung pada tanah. Pengaruh intersepsi air
hujan oleh tanaman pada aliran permukaan adalah : Pertama, memotong butir air hujan dan
memberikan kesempatan terjadinya penguapan langsung dari dedaunan dan dahan. Kedua,
menangkap butir hujan dan meminimalkan pengaruh negatif terhadap struktur tanah.

Tanaman dapat mengurangi energi aliran, meningkatkan kekasaran tanah sehingga
mengurangi Kecepatan aliran permukaan dan selanjutnya memotong kemampuan aliran
permukaan untuk melepas dan mengangkut partikel sedimen. Perakaran tanaman
meningkatkan kekuatan tanah, granularitas dan porositas. Aktivitas biologl yang berkaitan
dengan pertumbuhan tanaman memberikan dampak positif pada porositas tanah. Tanaman
mendorong transpirasi air, sehingga lapisan tanah atas menjadi kering dan memadatkan
lapisan bawahnya.

Dari hasil penelitian pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan, menunjukkan
bahwa koefisien aliran permukaan terkecil adalah plot Pi (Tanaman kacang tanah) dengan

rata-rata sebesar 51,89% disusul berturut-turut oleh plot P3 (Tanaman rumput gajah) rata-rata
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= 53,515 %, P5 (Tanaman Tumpang sari) rata-rata = 54,889 %, P1 (Tanaman kedelai) rata-rata
= 57289 %, P4 { Tanaman padi gogo ) rata-rata = 61,386 %, PO (Tanpa tanaman) rata-rata

= 72,715 %. (Tabel 5.7. dan Gambar 5.1).

Tabel 5.7. Koefisien aliran permukaan (C,) untuk berbagai umur dan jenis tanaman.

No i Taaggal | Umur Luas Inienti{as Koefisien aliran permukaan (%)
{hari) plot Huyjan ((QW/ | QD | (Q2)/ | (Q3)/ ((Q4)/ (Q5)/
{Ayha (Dmm (I*A)) (I*A)) (I*A)) (I*A)) (I*A)) (1*A))

PO Pl P2 P3 P4 P3

1 14/2/02 0 0,0044 82,450 73,248 72,278 69,610 70,338 73,006 71,308
2 2072102 6 0,0044 82,510 72,953 71.256 69,317 70,044 71,983 70,771
3 28/2/02 14 (,0044 §2,590 72,640 70,218 68,524 69.734 70,703 69,976
4 08/3/02 22 (.0044 81,890 73,016 68,621 66,911 67,400 69,842 67,888
5 14/3/02 28 (,0044 81,890 72,894 66,179 62,760 64,225 68,132 64,958
6 21/3/02 35 0,0044 81,890 72,772 63,493 59.830 6{,806 66,179 61,783
7 28/3/02 42 0.0044 81,680 72,837 60,963 56,066 57,5335 63.901 58,739
3 04/4/02 45 0,0044 81,610 72,777 37217 51,336 33,051 61,015 54,521
9 11/4/02 56 0,0044 81,310 72,922 53,001 46,115 .| 48,082 58,043 49,804
10 19/4/02 62 0.0044 81,640 72,505 48,255 40,204 42,499 54,379 44,458
11 2714102 70 0.0044 81,210 72,766 43,709 34.844 37.306 51,219 39,523
i2 05/5/02 78 0,0044 81,890 72.040 37,973 28,205 30,892 46,887 33,334
13 13/5/02 86 0.0044 81,890 71,918 31,600 | 20,757 23,785 42,735 26,472
Rata-rata (%) = 72,715 57,289 51,890 53,515 61,386 54 389

Al
i

Koefisien aliran permukaan (%

0 35 70

Urrur tanaman (hari)

Gambar 5.1. Koefisien aliran permukaan untuk berbagai umur dan jems tanaman.
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Rasio aliran permukaan terhadap hujan rata-rata berturut-turut dari kecil ke besar
adalah Islot P2 (Tanaman kacang tanah) yaitu 0,120; P3(Tanaman rumput gajah) = 0,125,
P5(Tanaman tumpang sari) = 0,130; P1(Tanaman kedelai) = 0,137, P4 ( Tanaman padi gogo )
= 0,150; PO (Tanpa tanaman) = 0,180. Tabel 5.8. Memperlihatkan Rasio aliran permukaan

terhadap hujan untuk berbagai umur dan jenis tanaman pada plot.

Tabel 5.8. Rasio aliran permukaan terhadap hujan.

No | Tanggal | Umur Tinggi Rasio aliran permukaan terhadap hujan
(hari) Hujan PO Pl P2 P3 P4 P5
(h)mm

1 14/2/02 0 50,16 0,12 0,12 0,11 0,11 0,12 0,12
2 20/2/02 6 45,38 0.13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
3 28/2/02 14 40,61 0,14 0,14 0,14 0.14 0,14 0,14
4 08/3/02 22 47,77 0,13 0,12 0,11 011 0,12 0,12
5 14/3/02 28 38.22 0,15 0,14 0,13 0,14 0,14 0,14
6 21/3/02 35 23,89 0,25 0,22 0,20 0,21 0,23 0,21
7 28/3/02 42 35,67 0.17 0,14 0,13 0,13 0,15 0,13
8 04/4/02 49 32,64 0,18 0,14 0,13 0,13 0,15 0,14
9 11/4702 56 31,85 0,19 0,14 0,12 0,i2 0,15 0,13
10 | 19/4/02 62 28.98 0.20 0,14 011 0.12 013 0,13
11 | 27/4/02 70 27,07 0,22 0,13 0,10 0,11 0,15 0,12
12 | 05/5/02 78 33,44 0,18 0.09 0,07 0,07 0.11 0,08
13 | 13/5/02 86 19,11 031 0,i4 0,09 0.10 0,18 0,11
Rata-rata = 0,180 0,137 0,120 0,125 0,15 0,13

Kondisi tersebut di sebabkan oleh penutup kanopi tanaman dan kerapatan tanaman dengan

penjelasan sebagai berkut :

1. Penutup kanopi tanaman.
Penutup kanopi tanaman dapat memberikan kesempatan terjadinya penguapan langsung
dari dedaunan dan dahan, dan kemudian menangkap butir hujan (intersepsi). Perlindungan
yang cukup terhadap aliran permukaan paling sedikit 70% harus tertutup tanaman. Dar
hasil pengamatan bahwa penutup kanopi beberapa jenis tanaman yang paling besar adalah

Plot P2 (Tanaman kacang tanah) prosentasenya pada umur 86 hari sebesar 85,41 %, di
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susul bertut-turut oleh Plot; P3 (Tanaman rumput gajah) = 80%; P5 (Tanaman tumpang
sari) :-75,23%; Pi(Tanaman kedelai) = 70,18%; P4 (Tanaman padi gogo) = 64,79%.
Tabel 5.9. dan Gambar 5.2. Memperlihatkan perkembangan penutup kanopi tanaman
terhadap umur dan jenis tanaman, sedangkan Gambar 5.3 adalah hasil hubungan korelas]

antara aliran permukaan dengan penutup kanopi untuk berbagai umur dan jenis tanaman.

Tabel 5.9. Penutup kanopi tanaman (%) untuk berbagai umur dan jenis tanaman.

No | Tanggal | Umur Penutup kanopi tanaman (%
{han) PO Pl P2 P3 P4 P5
1 14/2/02 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 20/2/02 6 0 ~10,85 11,69 9,37 8,43 941
3 28/2/02 14 0 17,20 23,66 21,06 16,25 18,77
4 08/3/02 22 0 25,78 35,52 3220 24,15 28,53
5 14/3/02 28 0 34,43 47.70 4347 32,07 37.67
6 21/3/02 35 0 43.14 5933 52,56 40,39 47 44
7 28/3/02 42 0 51,32 67,17 61,08 48,36 56,89
3 04/4/02 49 0 58,00 74,66 69,86 33,73 62,85
9 11/4/02 56 0 64,16 77,711 73,27 58,55 68,08
10 19/4/02 62 0 66,76 79,65 75,58 61,39 70,51
11 27/4/02 70 0 68,24 81,56 77,74 62,70 72,50
12 05/5/02 78 0 69,07 83,49 78,68 63,58 7392
13 13/5/02 86 0 70,18 85,41 80,34 64,79 75,23
90
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Gambar 5.2. Penutup kanopi tanaman (%) untuk berbagai umur dan jenis tanaman
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Gambar 5.3.Korelasi antara koefisien aliran permukaan dengan penutup kanopi tanaman
kedelai, kacang tanah, rumput gajah, padi gogo dan tumpang sari.

Dari hasil pengujian dengan menggunakan Microsoft Excel yaitu hubungan korelasi
koefisien aliran permukaan (Y) dan penutup kanopi tanaman (X), di tentukan oleh koefisien
penentu (koefisien determinasi) R? = 0,9129. Hubungan korelasi ini menunjukkan bahwa
penutup kanopi tanaman yang semakin besar prosentasenya, maka koefisien aliran permukaan
cenderung semakin menurun. Persamaan dari hubungan korelasi ini adalah
Y =-0,0082 X* +0,1937 X + 71,428
2. Kerapatan tanaman.

Kerapatan tanaman dapat meningkatkan kekasaran dan memperpanjang jalur atau
lengkungan aliran permukaan, dan memberi waktu yang lebih panjang untuk air hujan
berinfiltrasi ke dalam tanah. Dengan demikian akan menurunkan aliran permukaan.
Semakin rapat atau semakin padat tanaman yang tumbuh di atas lahan maka semakin
kecil terjadinya aliran permukaan. Dari hasil perhitungan jumlah tanaman setiap plot

menunjukkan bahwa P2(Tanaman kacang tanah) dan P3(Tanaman rumput gajah) paling
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banyak, masing-masing 792 batang dan Plot P1(Tanaman kedelai) 704 batang,

P5(Tanaman tumpang sari) 704 batang, P4 (Tanaman padi gogo) 616 batang (Tabel

5.10). Selain penutup kanopi dan kerapatan tanaman juga akar tanaman yang berpengaruh

terhadap aliran permukaan. Akar tanaman yang besar seperti rumput gajah memberikan

kesempatan lebih banyak infiltrasi dan dapat memperkecil terjadinya aliran permukaan.

Tabel 5.10. Kerapatan tanaman terhadap aliran permukaan.

No | Kode Jenis Luas plot | Jumlah tanaman | Jumlah tanaman Koefisien aliran

plot tanaman (A m® (batang) per 4m® (batang) Permukaan (%)
1 PO Tanpa lanaman 44 - - 72,72
2 Pl Kedclai 44 704 - 64 57,29
3 P2 Kacang tangh 44 792 72 51,89
4 P3 Rumput gajah 44 792 72 53,52
5 P4 Padi gogo 44 6la 36 61.39
6 P5 Tumpang sari 44 704 64 34,89

5.2.1.2. Pengaruh pertumbuhan tanaman terhadap aliran permukaan.

Pertumbuhan tanaman yang semakin besar, maka semakin besar pula fungsinya :

untuk menangkap butir air hujan; untuk memberikan kesempatan terjadinya penguapan

langsung dari dedaunan dan dahan; untuk meningkatkan kekasaran sehingga mengurangi

aliran permukaan. Dari hasil penelitian, tingkat pertumbuhan tanaman terhadap aliran

permukaan menunjukkan bahwa koefisien aliran permukaan pada umur tanaman 0 sampai 86

hari semakin fama semakin kecil, seperti pada pada plot P2 (Tanaman kacang tanah) 0 hari =

69.9% dan pada umur 86 hari = 20,7% berikutnya plo P3 ( tanaman rumput gajah ) 0 hari =

70,3% ; 86 hari =23,7%. P5 ( tanaman tumpang sari ) 0 hari = 71,3% ; 86 hari = 26,4%. P1

(tanaman kedelai) 0 hari = 72,2% ; 86 hari = 31,6%. P4 ( tanaman padi gogo) 0 hari = 73%;

86 hari = 42,7%. P0 (tanpa tanaman ) 0 hari = 73,2% ; 86 hari = 71% (Tabel 5.7).
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Kondisi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut

1. Plot-Pz (tanaman kacang tanah), penutup kanopi pada umur 6 hari = 11,69% sampat umur
86 hari = 85%, tingkat pertumbuhan tanaman ini lebih besar di banding dengan tanaman
yang lain. Kacang tanah akar-akar cabangnya tegak lurus pada akar tunggang schingga
banyak memberikan kesempatan untuk infiltrasi dan memperkecil terjadinya aliran
permukaan. Kacang tanah berdaun majemuk bersirap genap yang banyak menangkap
butiran air hujan.

2. Plot P3 (tanaman rumput gajah), penutup kanopi pada umur 6 hari = 9,37% sampal umur
86 hari = 80,3%, tingkat pertumbuhan tanaman ini baik. Tanaman ini membentuk rumpun
yang tebal dan besar, sehingga banyak memberikan kesempatan untuk infiltrasi. Bentuk
rumpunnya seperti tebu membentuk rimpang yang pendek dan akarnya dapat tumbuh
sedalam 4,5 meter jika di biarkan, sehingga dapat memberikan kesempatan lebih banyak
untuk infiltrasi. Daun rumput gajah berbentuk lancip, fungsinya untuk menangkap butiran
air hujan lebih sedikit dibanding dengan daun tanaman kacang tanah

3. Plot PS5 (tanaman tumpang sari), penutup kanopi pada umur 6 hari = 9,41% dan pada umur
86 hari = 75,23%. Tanaman ini terdiri dari tanaman kedelai, kacang tanah, rumput gajah
dan padi gogo. Tingkat pertumbuhan tanaman ini sangat bervariasi sesvai dengan jems
tanamannya. Dari hasil pengamatan dan perhitungan bahwa plot P5 (tanaman tumpang
sari), koefisien aliran permukaan termasuk urutan nomor tiga.

4. Plot P1 (tanaman kedelai), penutup kanopi umur 6 hari = 10,85% dan pada umur 86 ha.ri =
70,18%. Tingkat perttmibuhan tanaman ini baik, hanya saja penutup kanopinya tidak
seperti penutup kanopi tanaman kacang tanah, keadaan daunnya berbentuk bulat telur
hingga lancip. Dengan demikian maka kesempatan untuk menangkap butir air hujan

berkurang dan untuk penguapan (transpirasi) juga ikut berkurang.
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5. Plot P4 (tanaman padi gogo), penutup kanopi pada umur 6 hari = 8,43% dan pada umur 86
hari =-64,7‘9%. Tingkat pertumbuhan tanaman ini baik hanya saja penutup kanopinya
paling sedikit di banding dengan tanaman yang lain, sehingga lebih besar peluang untuk
air hujan yang jatuh dan langsung mengena ke tanah. Air hujan yang jatuh dengan gaya
kinetik dapat memecahkan bongkﬁh—bongkah tanah atau agregat;agregat tanah menjadi
partikel-partikel yang lebih kecil, partikel-partikel tersebut mengikuti infiltrasi lalu
menyumbat pori-pori tanah. Akibatnya apabila hujan semakin lebat atau berlangsung lebih
lama maka jumlah limpasan semakin besar. Keadaan penutup kanopi yang kecil maka
penguapan (transpirasi) juga lebih sedikit sehingga aliran permukaan dapat lebih besar.

Gambar 5.4a — 5.4d memperlihatkan kondisi tanaman pada plot erosi

Gambar 5.4a Kondisi tanaman pada plot erosi pada umur 22 hari
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Gambar 5.4d Kondisi tanaman pada plot erosi pada umur 62 hari

5.2.2. Erosi tanah
5.2.2.1. Pengaruh jenis tanaman terhadap erosi

Vegetasi sangat berpengaruh untuk melawan faktor-faktor yang erosif seperti hujan,
topografi dan karakteristik tanah. Dengan vegetasi mampu menangkap butiran air hujan
(intersepsi) sehingga energi kinetiknya terserap oleh tanaman dan tidak menghantam langsung
pada tanah. Ketinggian tanaman sangat berpengaruh terhadap erosi, tetesan air yang jatuh dari
tempat tinggi maka semakin besar pula tenaganya. Penutup kanopi tanaman yang besar dapat
mengurangi terjadinya erosi.

Perakaran tanaman meningkatkan stabilitas tanah dengan meningkatkan kekuatan
tanah, granulasi dan porositas. Kerapatan tanaman mempengaruhi luasan lahan yang tertutup

tanaman, semakin rapat tanaman yang ada di permukaan lahan maka semakin kecil energi
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hujan yang sampai ke tanah dan semakin kecil kemungkinan terjadi erosi. Jenis erosi yang

terjadi a;ialah :

1. Erosi percikan, air hujan yang turun dari awan mempunyai energi tertentu karena air
tersebut bergerak jatuh. Dengan adanya energi dari tetesan air hujan yang memukul
permukaan tanah, maka partikei-partikel tanah tersebut bisa terlepas.

7. FErosi aliran permukaan, Tanah mempunyai daya atau kemampuan untuk menyerap air.
Jika tanah sudah mencapai batas maksimum untuk menyerap air, tapi air masih datang dari
atas terus menerus dengan demikian terjadilah aliran air. Aliran im ﬁmpu membawa
butir-butir tanah vang terdapat di permukaan tanah.

Dari hasil penelitian, pengaruh jenis tanaman terhadap erosi menunjukkan bahwa Plot

P2 (Tapaman kacang tanah) mempunyai pengaruh yang paling baik terhadap erosi tanah,

dengan laju erosi sebesar 7,41 tha, dan disusul berturut-turut oleh Plot P3 (Tanaman rumput

gajah) sebesar 7,61 t/ha; P5 (Tanaman tumpang sari) sebesar 7,77 t/ha; P1 (Tanaman kedelai)

sebesar 8.4 t/ha; P4 (Tanaman padi gogo) sebesar 9,0 t/ha; PO (Tanpa tanaman sebesar 104

t/ha. Tabel 5.11. dan Gambar 5.5 memperlihatkan besarnya laju erosi untuk berbagai umur

dan jenis tanaman.



Tabel 5.11. Erosi tanah (t/ha) untuk berbagai umur dan jenis tanaman.
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No Tanggal Umbr Erosi (V/ha)
{hari) PO P! P2 P3 P4 P35
1 14/2/02 0 0,82 0,82 0,81 081 0,381 0,81
2 20/2/02 6 0,82 0,31 0,80 0,80 0,81 0,81
3 28/2/02 14 0,81 0,81 0,78 0,78 0,81 0,78
4 08/3/02 22 0,81 0,80 0,75 0,76 0,80 0,76
5 14/3/02 28 0,81 0,76 0,70 0,72 0,78 0,72
6 21/3/02 33 0,81 0,72 0,65 0,67 0,76 0,67
7 28/3/02 42 0,80 0,68 0,60 0,61 0,72 0,63
3 04/4/02 49 0,80 0,63 0,53 0,56 0,67 0,57
9 11/4/02 56 0,80 0,58 0,49 0,51 0,65 0,53
10 19/4/02 62 0,80 0,53 0,43 0,45 0,61 0,47
11 27/4/02 70 0,80 0.47 0,36 0,39 0,56 0,41
12 05/5/02 78 0,80 0,41 0,27 0,32 0,51 0,34
13 13/5/02 86 0,80 0,33 0,19 0,23 0,45 0,26
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Gambar 5.5. Erosi tanah untuk berbagai umur dan jenis tanaman.
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Kondisi tersebut di sebabkan oleh tinggi tanaman, penutup kanopi tanaman, kerapatan

tanaman dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Tinggi tanaman, tinggi rendahnya tanaman dapat berpengaruh terhadap erosi. Tetesan air

yang jatuh dari tempat tinggi maka semakin besar pula tenaganya. Dari hasil pengukuran

tinggi rata-tata di setiap jenis tanaman menunjukkan bahwa Plot P2 (Tanaman kacang

tanah) yang paling rendah rata-rata 14,06 cm, berikutnya Plot P1 (Tanaman kedelat)

17,35cm, Plot P4 (Tanaman padi gogo) 19,14cm, P5 (Tanaman tumpang sari) 23,43cm,

pada Plot P3 (Tanaman rumput gajah) 33,74cm, pada Plot P3 jumlah baris daunnya cukup

banyak sehingga dapat terlindungi dari pukulan air hujan dan mengurangi terjadinya erosi

tanah. Tanaman yang berbatang pendek dan jumlah baris daunnya banyak akan lebih baik

perlindungannya terhadap erosi tanah. Tabel 5.12 dan Gambar 5.6 memperlihatkan tinggi

tanaman dengan berbagai jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman.

Tabel 5.12. Tinggi tanaman untuk berbagai umur dan jenis tanaman.

No | Tanggal Umur Tingei tanaman rala-rata (cny)

(hari) PO Pl P2 P3 P4 P5

i 14/2/02 0 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 2042/02 6 0 1,75 1,52 3,53 1,96 2,21
3 28/2/02 4 0 3,84 2,93 7,04 3,92 4,52
4 08/3/02 22 0 5,84 4,52 10,44 5,93 6,71
3 14/3/02 28 0 772 5,96 1436 791 .12
6 21/3/02 35 0 942 7,34 17,81 9,86 11,41
7 28/3/02 42 0 11,33 8.98 21,60 11,83 13,66
8 04/4/02 49 0 13,17 10,36 25,14 13,80 16,08
9 11/4/02 56 0 14,93 11,95 28,63 1594 18,31
10 19/4/02 62 0 16,09 13,35 30.81 17,37 20,53
11 2714102 70 0 16,86 13,78 32,85 18,20 21,85
12 | 05/5/02 78 0 17,35 14,02 33,39 18,49 2322
13 13/5/02 86 0 17,35 i4,06 33,74 19,14 2343
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Gambar 5.6. Tinggi tanaman dengan berbagai jenis dan tingkat pertumbuhan.

2. Penutup kanopi tanaman, penutup kanopi tanaman yang besar mampu menangkap butir
air hujan lebih besar juga, schingga energi kinetiknya terserap oleh daun dan tidak
menghantam langsung pada tanah, dengan demikian dapat memperkecil terjadinya erosi.
Dari hasil pengamatan dan perhitungan bahwa penutup kanopi beberapa jenis dan tingkat
pertumbuhan tanaman menunjukkan bahwa Plot P2 (Tanaman kacang tanah) paling besar
prosentasenya yaitu pada umur 86 hari sebesar 85,41 %, di susul berturut-turut oleh Plot
P3 (Tanaman rumput gajah) = 80 %; P5 (Tanaman tumpang sari) = 75,23%; P1(Tanaman
kedelai) = 70,18%; P4 (Tanaman padi gogo) = 64, 79% (Tabel 5.9). Gambar 5.7.

memperlihatakan hubungan korelasi antara erosl tanah dengan penutup kanopi tanaman.
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Gambar 5.7. Hubungan korelasi antara erosi tanah dengan penutup kanopi tanaman kedelai,

kacang tanah, rumput gajah, padi gogo dan tumpang sari.

Dari hasil pengujian dengan menggunakan Microsoft Excel yaitu hubungan korelasi
koefisien erosi tanah (Y) dan penutup kanopi tanaman (X), di tentukan oleh kocfisien penentu
(koefisien determinasi) R? = 0,9281. Hubungan korelasi im menunjukkan bahwa penutup
kanopi tanaman yang semakin besar prosentasenya, maka laju erosi tanah cenderung semakin
menurun, Persamaan dari hubungan korelasi ini adalah

Y =-0,0001 X*+ 0,0028 X + 0,8008

3. Kerapatan tanaman, kerapatan tanaman dapat mempengaruhi luasan lahan yang tertutup,
semakin rapat tanaman yang ada maka semakin kecil kemungkinan terjadinya erosi. Dari
hasil perhitungan jumlah tanaman setiap plot menunjukkan bahwa plot P2 (Tanaman

kacang tanah) dan P3 (Tanaman rumput gajah) paling banyak, masing-masing 792 batang
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dan plot P1 (Tanaman kedelai ) 704 batang; P5 (Tanaman tumpang sari) 704 batang; P4

(Taﬁaman padi gogo) 616 batang Tabel 5.13. Memperlihatkan kerapatan tanaman

terhadap erosi. Selain tinggi, penutup kanopi dan kerapatan tanaman juga akar tanaman

dapat berpengaruh terhadap erosi. Akar tanaman yang besar seperti rumput gajah

memberikan kesempatan lebih banyak infiltrasi sehingga dapat mengurangi terjadinya

pengikisan tanah yang di pindahkan ke tempat lain.

Tabel 5.13. Kerapatan tanaman terhadap erosi.

No | Kode Jenis Luas plot | Jumlah tanaman | Jumlah tanaman Erosi tanah

plot tanaman (A) m? (batang) per 4m” (batang) (t/ha)

1 PO Tanpa tanaman 44 - - 104

2 Pl Kedetai 44 704 64 8,36

3 P2 Kacang tanah 44 792 72 7,41

4 P3 Rumput gajah 44 792 72 7,71

5 P4 Padi gogo 44 616 56 9m

6 P5 Tumpang sari 44 704 64 7,77

5.2.2.2. Pengamih pertumbuhan tanaman terhadap erosi.

Pertumbuhan tanaman yang semakin besar, maka semakin besar pula fungsinya untuk

menangkap butir air hujan sehingga energi kinetiknya terserap oleh tanaman, dengan demikian

dapat mengurangi terjadinya erosi tanah. Dari basil pengamatan dan perhitungan di setiap

tingkat pertumbuhan tanaman menunjukkan bahwa erosi tanah semakin lama semakin kecil.

Seperti pada plot P2 (tanaman kacang tanah) 0 hari = 0,81t/ha dan pada 86 hari = 0,19 t/ha.

Disusul berturut-turut plot; P3 (tanaman rumput gajah) 0 hari = 0,81 t/ha ,86 hari = 0,23 t/ha;

P5 ( tanaman padi gogo ) O hari = 0,81 t/ha , 86 hari = 0,23 t/ha; P1 ( tanaman kedelai ) O hari

= (),82 t/ha, 86 hari = 0,33 t/ha; P4 ( tanaman padi gogo) 0 hari = 0,82 t/ha, 86 hari = 0,45

t/ha; PO (tanpa tanaman ) 0 hari = 0,82 t/ha, 86 hari = 0,80 t/ha (Tabel 5.11).
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Kondisi tersebut di sebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang semakin lama semakin besar.
Tabel 5.12. memperlihatkan tinggi tanaman untuk berbagai umur dan jenis tanaman, dan

pemitup kanopi tanaman (Tabel 5.9).

5.3. Nilai faktor C dalam rumus USLE dan nilai faktor C tahunan.

Dari hasil penelitian bahwa nilai faktor C di setiap tingkat pertumbuhan tanaman, wmur
tanaman semakin lama atau semakin besar maka nilai faktor C semakin kecil. Nilai faktor C
yang relatif kecil adalah plot P2 (Tanaman kacang tanah) pada umur 0 hari nilai C =1 dan
pada umur 86 hari nilai C = 0,24. Kemudian plot P3 (Tanaman rumput gajah) nilai faktor C
umur 0 hari = 1 ; pada umur 86 hari = 0,29. Tanaman rumput gajah bersifat tahunan, pan_enﬂ
pertama kurang lebih pada umur 90 hari sehingga nilai faktor C tahunan masih belum bisa dt
dapatkan. P35 (Tanaman tumpang sari) nilai faktor C umur 0 hani = 1 ; pada umur 86 hari =
0,33. P1 (Tanaman kedelai) nilai faktor C umur O hari = 1 ; pada umur 86 harni = 0,42. P4
(Tanaman padi gogo) nilai faktor C umur 0 hari = 1 ; pada umur 86 hari = 0,58. P1 (Tanpa
tanaman) nilai faktor C = 1,00. Tabel 5.14. dan Gambar 5.8. memperlihatkan nilai faktqr C
dalam rumus USLE setiap jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman. Hasil perhitungan nila
faktor C dalam rumus USLE setiap jenis dan tingkat pertumbuhan tanaman di sajikan pada
Tabel 5.15.

Keadaan tersebut di sebabkan oleh faktor keadaan tanaman yang semakin besar maka jumlah
tanah yang ter erosi semakin kecil, sehingga nilai faktor C sangat tergantung pada keadaan dan

wmur tanaman.
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Tabel 5.14. Nilai faktor C dalam rumus USLE untuk berbagai umur dan jenis tanaman

No Tanggal Umur Faktor C dalam rumus USLE ]
(hari) PO Pl P2 P3 P4 P35
1 14/2/02 0 1 1 0,99 0,99 1 0,99
2 20/2/02 6 1 1 0,98 0,99 1 0,99
3 28/2/02 14 1 0,99 0,96 0,96 1 0,97
4 08/3/02 22 1 0,97 0,94 0,94 1 0,94
5 14/3/02 28 1 0,95 0,87 0,89 0,97 0,89
6 21/3/02 33 1 0,90 0,81 0,83 0,95 0,84
7 28/3/02 42 1 0,85 0,75 0,76 0,91 0,78
8 04/4/02 49 1 0,79 0,69 0,70 0,86 0,72
9 11/4/02 56 1 0,73 0,62 0,63 0,81 0,66
10 19/4/02 62 1 0,67 0,34 0,57 0,77 0,60
1! 27/4/02 70 1 0,60 0,46 0,49 0,71 0,52
12 05/5/02 78 1 0,51 0,35 0,40 0,65 0,43
13 13/5/02 86 1 0,42 0,24 0,29 0,58 0,33
1,2
]

1.0

08

06 |

Nilai faktor C

0,4 -

0.2

0,0

Urur tanaman (hari)

[—e—Fo,

—a—P1

——F3
—%— M

—o—F5

Gambar 5.8. Nilai faktor C dalam rumus USLE untuk berbagai umur dan jenis tanaman.




Tabel 5.15. Perhitungan nilai faktor C untuk berbagai umur dan jenis tanaman.
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No Tanggal Umur Sedimen (gr) Nilai faktor C dalam rumus USLE
(han) PO Pl P2 P3 P4 Ps PO Pl P2 73 P4 P5
(a) (o) ) ) ® (® (a/2) | (o/w) | (ofa} | (dlm) | {e/a) | (')
i 14/2/02 0 3602 3592 3560 3570 | 3593 3575 )| 1 0,99 | 0,99 1 .99
2 20/2/02 5] 3589 3575 3529 3540 | 3582 3551 1 1 098 | 099 1 0.9%
3 28/2/02 14 3579 3552 3430 3450 [ 3570 3455 ) 099 | 0.9 | 096 i 0,97
4 08/3/02 22 3560 3460 3330 3350 | 3550 3361 1 0,57 | 0,94 0,594 1 0,94
5 14/3/02 28 3550 3365 3100 3160 | 3460 3175 1 095 | .87 | 0,8 | 097 | 0389
6 21/3/02 35 3540 3180 2870 2950 | 3375 2980 1 090 | 0381 083 | 095 | 084
7 28/3/02 42 3330 2990 2640 2690 | 3200 2755 1 085 | 0,75 | 076 [ 091 0,78
8 04/4/02 49 3520 2795 2430 2455 | 3030 2530 1 079 | 069 | 0,70 | 08 [ 0,72
S 11/402 56 3510 2570 2170 2220 | 2845 2320 1 0,73 | 062 | 063 | O8] 0,66
10 19/4/02 62 3500 2360 1890 1990 | 2680 2090 1 0,67 0,54 0,57 0,77 0,60
11 27/4/02 70 3490 210t 1600 1701 | 2480 1801 I 0,60 | 046 0,49 0,71 0,52
12 03/5/02 78 3480 1750 1215 1390 | 2270 1490 1 0,51 | 0,35 | 040 | 0,65 | 6,43
13 13/5/2 86 3470 1455 330 i005 | 2005 1130 1 G42 | 0,24 3 029 | 0,58 [ 0,33

Perhitungan nilai C tahunan, dari hasil data yang diperoleh di daerah lokasi penelitian

bahwa pola tanaman yang di tanam selama satu tahun dan data curah hujan di perlihatkan

pada Tabel 2.2,

Dari data terscbut maka nilai faktor C tahunan yang terdiri dari C kacang tanah (50%)

+ C padi gogo (50%) dan dari bulan Pebruari sampai bulan April nilai faktor C kacang tanah

(50%) + C kedelai (50%). Bulan Januari dan Mei, sedangkan bulan Juni sampai bulan

September Nilai C = 0 karena tidak ada hujan. Data curah hujan di hitung dengan

menggunakan rumus persamaan (3.9) menjadi erosivitas hujan bulanan. Tabel 5.16.

memperlihatkan perhitungan nilai faktor C tahunan.



Tabel 5.16. Perhitungan nilai faktor C tahunan.
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Bulan Nilai C tanaman rata-rata / bulan Erosivitas Jumiah Z C EI
Kacang tanah | Padi gogo | Kedelai | Gundul hujan erosivitas — L 30
Bulanan hujan dalam Z El,
(Elsy) satu tahun
(ZEls0)
10 0.93 1,00 2404 27028 0,040
11 0,71 0,88 4816 27028 0,065
12 0,40 0,67 2048 27028 0,023
) 1,00 3061 27028 0,060
2 0,93 0.98 6033 27028 0,030
3 0,71 0,82 4569 27028 0,060
4 0,40 0,55 2963 27028 0,025
3 1,00 1080 27028 0.020
6 1,00 0 0 0
7 1,00 0 0 0
3 1,00 0 0 0
5 1,00 ¢ 0 0
Nilai faktor C tahunan tanaman (kacang tanah + padi gogo) dan ( kacang tanah + kedelal) = 0,373




88

5.4. Hasil pengukuran kemiringan lahan.
E;engukuran kemiringan lahan di lakukan dengan menggunakan slang plastik yang di
isi dengan air, lalu di timbang dan hasil dari pengukuran tersebut beda tingginya adalah

2,20m.

Kemiringannya bisa di cari o = 2,20/a x 100.

(1
Dimana a= L -
2L
(2,20
=22 -
2x22

=22 - 0,11 =21,89m.
Jadi kemiringannya adalah :
a=(2,20/a) x 100 =(2,20/21,89)x 100

= 10%

S a= 21,89m -

a=10%
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan.

Dari hasil penelitian selama 86 hari atau kurang lebih 3 bulan dapat di ambil beberapa
kesimpulan :
1. Tanaman kacang tanah mempunyai pengaruh terbaik terhadap penurunan limpasan

permukaan dengan rata-rata sebesar 51,89% disusul berturut-turut oleh plot P3 (Tanaman
rumput gajah) rata-tata = 53,515 %, P5 (Tanaman Tumpang sari) rata-rata = 54;889 %,
P1 (Tanaman kedelai) rata-rata = 57,289 %, P4 ( Tanaman padi gogo ) rata-rata = 61,386
%, PO (Tanpa tanaman) rata-rata = 72,715 %. Kondisi tersebut di sebabkan oleh
kerapatan dan penutup kanopi tanaman. Dari hasil pengamatan bahwa penutup kanopi
yang paling besar adalah Plot P2 (Tanaman kacang tanah) prosentase tingkat pertumbuhan
tanaman selama 86 hari sebesar 85,41 %, di susul bertut-turut oleh Plot; P3 (Tanaman
rumput gajah) = 80 %; P5 (Tanaman tumpang sari) = 75.23%; P1(Tanaman kedelai) =
70,18%: P4 (Tanaman padi gogo) = 64,79%. Dengan demikian, jenis tanaman yang
sangat efektif untuk menekan aliran permukaan dengan tingkat pertumbuhan pada umur
86 hari adalah tanaman kacang tanah (tanaman semusim), sedangkan tanaman rumput
gajah belum 100% bisa panen.

Tanaman kacang tanah mempunyai pengaruh yang paling baik untuk menekan laju erosi
sebesar 7,41 t/ha, dan disusul berturut-turut oleh Plot P3 (Tanaman rumput gajah) sebesar
7.61 t/ha; P5 (Tanaman tumpang sari) sebesar 7,77 t/ha; P1 (Tanaman kedelai) sebesar 8,4 |
t/ha, P4 (Tanaman padi gogo) sebesar 9,0 ttha; PO (Tanpa tanaman sebesar 10,4 t/ha.

Kondisi tersebut di sebabkan oleh tinggi, kerapatan dan penutup kanopi tanaman. Dengan
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demikian, jenis tanaman yang sangat efektif untuk menekan laju erosi dengan tingkat
perﬁnmbuhan pada umur 86 hari adalah tanaman kacang tanah, sedangkan tanaman

Tumput gajah belum 100% bisa panen.

[98)

Pertumbuhan tapaman yang semakin besar, maka semakin besar pula fungsinya untuk
menangkap butir air hujan sehingga energi kinetiknya terserap oleh tanaman, deﬂgan
demikian dapat mengurangi terjadinya aliran permukaan dan erosi tanah. Dari hasil
pengamatan dan perhitungan di setiap tingkat pertumbuhan tanaman dari 0 har sampai
tingkat pertumbuhan pada umur 86 hari menunjukkan bahwa erosi tanah semakin lama
semakin kecil. Seperti pada plot P2 (tanaman kacang tanah) pertumbuhan mulai dari 0 hari
= 0,81t/ha sampai pertumbuhan pada umur 86 hari = 0,19 t/ha. Disusul berturut-turut plot;
P3 (tanaman rumput gajah) pertumbuhan dari 0 hari = 0,81 t/ha, sampai pertumbuhan pada
umu: 86 hari = 0,23 t/ha; P5 ( tanaman padi gogo ) pertumbuhan dari 0 har = 0,81 t/ha ,
sampai pertumbuhan pada umur 86 hari = 0,23 t/ha; P1 ( tanaman kedelai ) pertumbuhan
mulai dari 0 hari = 0,82 t/ha, sampai pertumbuhan pada umur 86 hari = 0,33 tha; P4
(tanaman padi gogo) mulai dari 0 hari = 0,82 t/ha, sampai pertumbuhan pada umur 86 han
= 0,46 t/ha; PO (tanpa tanaman ) mulai dari 0 hari = 0,82 t/ha , sampai pertumbuhan pada
umur 86 hari = 0,79 t/ha. Kondisi tersebut di sebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang
semakin lama semakin besar. Dengan demikian bahwa pertumbuhan tanaman yang
semakin besar dapat memperkecil aliran permukaan dan menekan laju erosi.

4. Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi faktor-faktor yang lain seperti

sistem perakarannya, pada penelitian ini tidak di bahas.

5. Dari hasil pengamatan bahwa nilai faktor C dalam rumus USLE berdasarkan jenis dan
tingkat pertumbuhan tanaman, menunjukkan bahwa tanaman yang semakin besar

pertumbuhannya maka nilai faktor C semakin kecil (Tabel 6.1). Keadaan tersebut di
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sebabkan oleh faktor tingkat pertumbuhan tanaman yang semakin besar maka jumlah tanah
yang ter erosi semakin kecil, sehingga nilai faktor C sangat tergantung pada keadaan dan

tingkat pertumbuhan tanaman.

Tabel 6.1. Nilai faktor C dalam rumus USLE berdasar jenis dan tingkat pertumbuhan

tanaman
Tingkat Nilai faktor C dalam rumus USLE
pertumbuhan Tanpa Tapaman Tanaman Tanaman Tanaman Tanaman
tanaman (hari) tanaman kedelai kacang tanah | rumput gajab padi gogo tfumpang sari

(PO) (P1) {P2) (P3) (P4) {P5)
0 1 1 0,99 0,99 1 0,99
6 i i 0,98 0,99 1 0,99
i4 1 0,99 0,96 0,96 I 0,97
22 1 0,97 0,94 0,94 1 0,94
28 1 0,95 0,87 0,89 0,97 0,89
35 1 0,90 0,81 0,83 0,95 0,84
42 i 0,85 0,75 0,76 0,91 0,78
49 i 0,79 0,69 0,70 0,86 0,72
56 1 0,73 0,62 0,63 0,81 0,66
62 1 0,67 0,54 0,57 0,77 0,60
70 1 0,60 0,46 0,49 0,71 0,52
78 i 0,51 0,35 0,40 0,65 0,43
86 i 0,42 0,24 0,29 0,58 0,33

6. Nilai faktor C tahunan yang terdin dari tanaman (kacéng tanah + padi gogo) dan ( kacang

tanah -+ kedelai) adalah 0,373,

6.2  Saran.

1. Untuk memperkecil terjadinya kerusakan lahan pertanian akibat dari aliran permukaan dan
erosi di sarankan kepada petani khususnya di lokasi penelitian lahan tégalan yaitu di Sub
DAS Gobeh Desa Gedong (Keduang) Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri supaya
pada akhir musim kemarau menjelang musim hujan di lakukan penanaman kacang tanah

(tanaman semusim), karena dapat memperkecil alitan permukaan dan menekan laju erosi.
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Penelitian selanjutnya jenis tanaman rumput gajah dengan umur lebsh dari 3 bulan untuk
menéetahtli pengaruhnya terhadap aliran permukaan dan erosi perlu di lakukan.
Pengaruh jenis tanaman terhadap aliran permukaan dan erosi dengan faktor-faktor yang

lain seperti sistem perakarannya perlu di lakukan.
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